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ABSTRAK 

 

PERLINDUNGAN HAK SIAR PT ELANG MAHKOTA TEKNOLOGI TBK 

(EMTEK) ATAS KOMERSIALISASI ACARA NONTON BARENG LIGA 

INGGRIS  

 

Oleh 

M. FAIZAL KEMALSYAH 

Lembaga penyiaran dapat mengalami kerugian yang dialami karena pelanggaran 

hak cipta. Salah satunya adalah PT E$lang Mahkota Te$knologi Tbk (E$mte$k) 

se$bagai pe$me$gang hak siar Liga Inggris di Indone$sia. Be$ntuk pe$langgaran yang 

se$ring dialami adalah banyaknya stre$aming ile$gal dan ke$giatan nonton bare$ng 

se$pak bola yang dikome$rsilkan tanpa pe$rse$tujuan pihak yang te$lah me$miliki 

lise$nsi. Hal ini akan me$lahirkan ke$rugian yang be$rdime$nsi e$konomi yang 

be$rdampak pada E$MTE$K se$bagai pe$me$gang hak siar Liga Inggris di Indone$sia. 

Pada pe$ne$litian ini, je$nis pe$ne$litian me$nggunakan pe$ne$litian hukum normatif 

de$ngan tipe$ pe$ne$litian de$skriptif. Pe$ne$litian ini juga me$nggunakan sumbe$r-

sumbe$r yang te$lah dikumpulkan de$ngan me$mahami be$be$rapa Pe$raturan 

Pe$rundang-undangan te$rkait, dokume$n yang dike$luarkan ole$h E$MTE$K dan 

me$lalui buku atau jurnal yang se$suai de$ngan pe$mbahasan yang akan dibahas pada 

pe$ne$litian ini. Se$lanjutnya data pe$ne$litian diolah me$lalui pe$me$riksaan data, 

klasifikasi, siste$matika dan dianalisis se$cara kualitatif.  

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan pe$rtama, pe$ngalihan hak siar yang ditinjau dari 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 te$rhadap E$mte$k me$lalui pe$rjanjian lise$nsi 

hak te$rkait de$ngan tahapan yaitu, te$nde$r hak siar, pe$rsiapan infrastruktur dan 

pe$luncuran siaran Liga Inggris. Dalam prose$s pe$ngalihan hak siar E$mte$k 

me$nunjuk anak pe$rusahaannya yaitu PT Indone$sia E$nte$rtainme$nt Group atau PT 

IE$G untuk pe$ndistribusian layanan konte$n nonton bare$ng Liga inggris. Ke$dua 

dalam pe$rlindungan hukum te$rhadap tindakan kome$rsialisasi ke$giatan nonton 

bare$ng Liga Inggris se$cara ile$gal dapat dilakukan de$ngan dua cara yaitu me$lalui 

tindakan pre$ve$ntif yaitu de$ngan me$lakukan ke$rja sama dan koordinasi de$ngan 

be$rbagai pihak dan tindakan re$pre$sif yaitu me$nindak se$cara te$gas de$ngan tuntutan 

pidana yang diatur didalam Pasal 118 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Hak Cipta. 

Kata Kunci: Hak Cipta, Lembaga Penyiaran, Liga Inggris
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ABSTRACT 

PROTECTION OF BROADCASTING RIGHTS OF PT ELANG MAHKOTA 

TEKNOLOGI TBK (EMTEK) ON THE COMMERCIALIZATION OF 

ENGLISH PREMIER LEAGUE WATCHING EVENT 

By 

M. FAIZAL KEMALSYAH 

Broadcaste$rs can suffe$r losse$s due$ to copyright infringe$me$nt. One$ of the$m is PT 

E$lang Mahkota Te$knologi Tbk (E$mte$k) as the$ holde$r of the$ E$nglish Le$ague$ 

broadcasting rights in Indone$sia. The$ form of violation that is ofte$n e$xpe$rie$nce$d 

is the$ numbe$r of ille$gal stre$aming and watching activitie$s with comme$rcialize$d 

football without the$ conse$nt of those$ who have$ a lice$nse$. This will re$sult in 

e$conomic losse$s that impact E$MTE$K as the$ broadcasting rights holde$r of the$ 

Pre$mie$r Le$ague$ in Indone$sia. 

In this re$se$arch, the$ type$ of re$se$arch use$s normative$ le$gal re$se$arch with 

de$scriptive$ re$se$arch type$. This re$se$arch also use$s source$s that have$ be$e$n 

colle$cte$d by unde$rstanding some$ of the$ re$le$vant laws and re$gulations, docume$nts 

issue$d by E$MTE$K and through books or journals that are$ in accordance$ with the$ 

discussion to be$ discusse$d in this study. Furthe$rmore$, the$ re$se$arch data is 

proce$sse$d through data e$xamination, classification, syste$matization and analyze$d 

qualitative$ly.  

The$ re$sults showe$d first, the$ transfe$r of broadcasting rights in te$rms of Law 

Numbe$r 28 of 2014 to E$mte$k through a rights lice$nse$ agre$e$me$nt re$late$d to the$ 

stage$s, name$ly, te$nde$ring for broadcasting rights, infrastructure$ pre$paration and 

launching the$ Pre$mie$r Le$ague$ broadcast. In the$ proce$ss of transfe$rring 

broadcasting rights, E$mte$k appointe$d its subsidiary, PT Indone$sian E$nte$rtainme$nt 

Group or PT IE$G, to distribute$ conte$nt se$rvice$s to watch the$ Pre$mie$r Le$ague$ 

toge$the$r. Se$condly, le$gal prote$ction against comme$rcialization of activitie$s to 

watch the$ Pre$mie$r Le$ague$ toge$the$r ille$gally can be$ done$ in two ways, name$ly 

through pre$ve$ntive$ action, name$ly by coope$rating and coordinating with various 

partie$s and re$pre$ssive$ action, name$ly taking firm action with criminal charge$s 

re$gulate$d in Article$ 118 paragraph (1) and (2) of the$ Copyright Law. 

 

 

Keywords: Copyright, Broadcasting Institutions, English Premier League
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MOTTO 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 

(Q.S YASIN: 40) 

 

“Hope is a good thing, maybe the best things, and no good thing ever dies” 

(Andy Dufresne dalam Film The Shawshank Redemption) 

 

“Teruslah bergerak maju belajar dari masa lalu tapi tidak perlu terjebak di masa 

lalu” 

(Anonymous)
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pe$rke$mbangan te$knologi informasi dan komunikasi yang se$makin pe$sat, se$karang 

komunikasi dapat dilakukan de$ngan me$nggunakan me$dia e$le$ktronik, yang dapat 

me$nghubungkan kita de$ngan orang lain yang be$rada di luar dae$rah yang tidak 

te$rjangkau kare$na jarak yang sangat jauh. Di te$ngah de$rasnya arus te$knologi 

digital, se$karang hampir se$mua ke$butuhan dapat dipe$nuhi se$cara daring. Adanya 

jaringan inte$rne$t juga me$mudahkan arus informasi, dan juga akse$s se$tiap orang 

untuk me$nge$tahui yang se$be$lumnya tidak dike$tahui. Hadirnya te$knologi di e$ra 

re$volusi Industri se$karang ini, masyarakat juga dapat le$bih mudah untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan hiburan. Dalam pe$rke$mbangan zaman yang se$makin 

be$rke$mbang me$lahirkan ke$mudahan bagi manusia untuk dapat me$mpe$role$h 

se$gala informasi, be$rita dan komunikasi salah satunya adalah me$nonton 

pe$rtandingan se$pak bola. 

Pada dasarnya pe$rke$mbangan zaman te$rse$but akan me$lahirkan dampak yang baik 

dan buruk, e$ra globalisasi se$pe$rti ini yang me$miliki ke$mudahan untuk me$ngakse$s 

se$gala informasi akan be$rimplikasi pada pe$langgaran te$rhadap hak ke$kayaan 

inte$le$ktual (HKI) se$se$orang. HKI dapat diartikan se$bagai hak atas ke$pe$milikan 

atas karya-karya yang muncul atau lahir dikare$nakan adanya ke$mampuan 

inte$le$ktualitas individu dalam bidang ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi. Karya 

te$rse$but adalah ke$be$ndaan tidak be$rwujud yang me$rupakan hasil ke$mampuan 

inte$le$ktualitas se$se$orang atau manusia dalam bidang ilmu pe$nge$tahuan dan 

te$knologi me$lalui daya cipta, rasa, karsa, dan karyanya, yang me$miliki nilai 
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moral, praktis, dan e$konomis.1 Dike$tahui jika hak cipta me$rupakan salah satu 

cabang Ke$kayaan inte$le$ktual atau Inte$lle$ctual Prope$rty Right, yang mana kita 

ke$tahui jika cabang-cabang ke$kayaan inte$le$ktual lainnya adalah me$re$k, indikasi 

ge$ografis, pate$n, de$sain industri, de$sain tata le$tak sirkuit te$rpadu, rahasia dagang, 

dan varie$tas tanaman. 

Pe$rtumbuhan me$dia massa dan te$knologi informasi me$mpe$ngaruhi se$ktor 

hiburan, khususnya pe$nyiaran acara olahraga. Saat ini pe$rtandingan se$pak bola 

me$njadi tontonan yang banyak diminati ole$h se$mua kalangan. Mudahnya akse$s 

me$nonton me$rupakan salah satu alasan pe$rtandingan se$pak bola sangat dige$mari 

di Indone$sia. Liga Inggris me$rupakan salah satu liga de$ngan pe$nonton te$rbanyak 

di Indone$sia se$hingga banyak se$kali pe$ngge$mar klub-klub liga Inggris di 

Indone$sia. Liga Pre$mie$r Inggris atau E$nglish Pre$mie$r Le$ague$ me$miliki pangsa 

pasar yang cukup be$sar di Indone$sia.  

Konte$n siaran Liga Inggris yang be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan te$knologi 

digital juga me$mbawa tantangan yang komple$ks dalam aspe$k hukum dan 

pe$rlindungan hak ke$kayaan inte$le$ktual. Pe$langgaran hak cipta, khususnya dalam 

be$ntuk pe$nyiaran ile$gal dan kome$rsialisasi konte$n tanpa izin, me$rupakan masalah 

global yang me$libatkan be$rbagai pihak. Salah satu contohnya adalah siaran Liga 

Inggris, yang ke$rap me$njadi sasaran praktik nonton bare$ng ile$gal tanpa izin 

pe$me$gang hak cipta. Praktik ini tidak hanya me$rugikan pe$me$gang lise$nsi se$cara 

e$konomi, te$tapi juga be$rdampak pada industri pe$nyiaran dan e$kosiste$m hukum 

ke$kayaan inte$le$ktual di Indone$sia.  

Pe$nayangan Liga Inggris di te$le$visi nasional Indone$sia sudah be$rlangsung se$jak 

tahun 1990 pada stasiun te$le$visi RCTI hingga pada saat ini ke$pe$milikan hak siar 

atau lise$nsi Liga Inggris dimiliki ole$h E$mte$k. 2 Se$cara te$knis, pe$rtandingan se$pak 

bola yang disiarkan se$cara langsung me$libatkan be$rbagai e$le$me$n kre$atif dan 

te$knis, se$pe$rti pe$mbuatan konte$n audiovisual, pe$nge$lolaan jaringan distribusi, 

 
1 Rachmadi Usman, “Hukum Hak atas Ke$kayaan Inte$le$ktual: Pe$rlindungan dan Dime$nsi 

Hukumnya di Indone$sia”, (Bandung: Pe$ne$rbit PT Alumni, 2003), Hlm. 2. 
2 Ramadhan, https://asumsi.co/post/58418/se$jarah-pe$nayangan-liga-inggris-di-indone$sia/ 

diakse$s pada 14 Januari 2025 
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hingga pe$nyusunan strate$gi pe$masaran. Prose$s ini me$libatkan biaya be$sar, te$naga 

ke$rja, dan sumbe$r daya te$knologi tinggi. Ole$h kare$na itu, hak cipta atas siaran 

te$rse$but tidak hanya me$njadi pe$rlindungan hukum, te$tapi juga me$njadi landasan 

e$konomi bagi pe$me$gang hak cipta untuk te$rus me$nge$mbangkan layanan dan 

te$knologi pe$nyiaran. 

Te$rkadang ke$inginan untuk me$ncari ke$untungan dalam suatu bisnis se$se$orang 

akan me$nghalalkan se$gala cara salah satunya adalah me$ngabaikan ke$pe$ntingan 

pe$me$gang hak cipta dalam hal ini adalah hak siar yang dimiliki ole$h salah satu 

pe$me$gang hak siar yang se$harusnya me$miliki pe$rlindungan hukum atas 

pe$nye$baran konte$n dan me$miliki unsur kome$rsial dalam pe$nye$barannya yang 

dilakukan ole$h orang lain. Hak cipta juga me$miliki hak te$rkait atau Ne$ighbouring 

Right se$bagaimana pada Pasal 1 angka (5) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 yang me$nyatakan jika hak te$rkait adalah hak yang be$rkaitan de$ngan hak 

cipta yang me$rupakan hak e$ksklusif bagi pe$laku pe$rtunjukan, produse$r fonogram, 

atau le$mbaga pe$nyiaran. Be$be$rapa je$nis te$rse$but yang dinamakan hak te$rkait, hak 

cipta dan hak te$rkait me$njadi satu ke$satuan hal ini dikare$nakan te$rtuang dan 

dibahas di dalam dasar hukum yang sama.3  

Be$rdasarkan hal te$rse$but de$ngan judul pe$ne$litian yang dibahas ole$h pe$ne$liti je$nis 

hak te$rkait yang dibahas adalah le$mbaga pe$nyiaran yang pada faktanya 

me$ngalami ke$rugian kare$na pe$langgaran hak cipta. Be$ntuk pe$langgaran yang 

se$ring dialami adalah banyaknya situs stre$aming ile$gal dan ke$giatan nonton 

bare$ng se$pak bola yang dikome$rsilkan tanpa pe$rse$tujuan pihak yang te$lah 

me$miliki lise$nsi. Le$mbaga pe$nyiaran me$miliki hak untuk me$mbe$rikan izin atau 

dapat me$larang te$rhadap tindakan-tindakan atau ke$giatan te$rte$ntu, se$pe$rti 

pe$nyiaran ulang siarannya, fiksasi siaran, re$produksi siaran dan me$nyampaikan 

ke$pada publik.4Hak cipta be$rdasarkan fungsinya adalah dimaksudkan agar 

me$miliki le$galitas se$hingga ke$pe$milikan hak e$ksklusif se$pe$nuhnya dipe$gang ole$h 

 
3 Hidayah, Khoirul, “Hukum HKI Hak Ke$kayaan Inte$le$ktual”, (Malang: Se$tara Pre$ss, 2020), Hlm. 

4. 
4 Otto Hasibuan, “Hak Cipta Di Indone$sia Tinjauan Khusus Hak Cipta Lagu, Ne$ighbouring Rights 

dan Colle$cting Socie$ty, (Bandung: Alumni, 2008), hlm 45. 
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pe$me$gang hak cipta. Le$galitas inilah yang me$mbe$rikan pe$rlindungan te$rhadap 

ciptaan te$rse$but dan me$njamin hak-hak pe$ncipta yang dilanggar. Hak e$ksklusif 

pe$me$gang hak cipta dimaksudkan untuk jaminan te$rhadap tindakan orang lain 

yang me$lakukan ke$giatan yang me$rugikan pe$me$gang ciptaan. 

Dampak dari pe$langgaran te$rse$but akan be$rimplikasi pada tatanan ke$hidupan 

bangsa khususnya di bidang e$konomi dan hukum. Indone$sia me$miliki tingkat 

pe$langgaran hak cipta yang tinggi hal ini dibuktikan de$ngan laporan tahunan 

Spe$cial 301 yang dike$luarkan ole$h Unite$d State$s Trade$ Re$pre$se$ntative$s-USTR) 

bahwa Indone$sia masuk ke$dalam kate$gori Priority watch list be$rsama de$ngan 

ne$gara lainnya se$pe$rti Arge$ntina, Chile$, China, India, Russia, dan Ve$ne$zue$la5. 

Priority watch list dapat diartikan pe$langgaran hak ke$kayaan inte$le$ktual te$rmasuk 

ke$dalam kate$gori yang be$rat se$hingga Ame$rika Se$rikat me$lakukan prioritas 

pe$ngawasan de$ngan mitra dagangnya. Pada tahun 2007 hingga 2008 Indone$sia 

se$mpat ke$dalam kate$gori watch list yaitu ne$gara yang masuk kate$gori ini 

me$rupakan ne$gara de$ngan tingkat pe$langgaran hak ke$kayaan inte$le$ktual yang 

dianggap re$ndah atau be$lum te$rlalu be$rat.6 

Se$bagai ne$gara de$ngan ke$kayaan inte$le$ktual yang be$sar se$hingga pe$rlindungan 

atas ke$kayaan inte$le$ktual dibe$rikan dalam be$ntuk hak ke$kayaan inte$le$ktual. 

Be$rbagai macam pe$langgaran hak cipta akan te$rus be$rlangsung salah satunya 

pada pe$rmasalahan nonton bare$ng (nobar) pada pe$rtandingan se$pak bola. Se$iring 

de$ngan pe$mbe$rlakuan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 te$ntang Hak Cipta, 

maka sudah se$wajarnya masyarakat me$nge$tahui te$ntang hak karya orang lain, 

te$ntunya hak ini harus dihormati se$cara moral, dan dibe$rikan imbalan yang layak 

se$cara e$konomi. Ke$rugian yang dialami pe$ncipta le$bih be$rdime$nsi pada pada 

e$konomi, yaitu hilangnya ke$se$mpatan untuk me$mpe$role$h ke$untungan dari 

manfaat e$konomi ciptaan. 

 
5 2024 Spe$cial 301 Re$port, Office$ of the$ Unite$d State$s Trade$ Re$pre$se$ntativ, hlm. 5 
6 Dolot Alhhasni Bakung, “Mohamad Hidayat Muhtar, De$te$rminasi Pe$rlindungan Hukum 

Pe$me$gang Hak Atas Ne$ighboring Right”, Jambura Law Re$vie$w, Vol. 2, No. 1, hlm. 74 
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E$MTE$K me$rupakan pe$rusahaan yang be$rge$rak dibe$rbagai bidang salah satunya 

adalah me$dia digital, E$MTE$K me$ngope$rasikan be$rbagai saluran te$le$visi nasional, 

be$rbagai prope$rti me$dia online$/digital. Se$rta bisnis produksi dan distribusi 

konte$n. E$MTE$K se$bagai salah satu Le$mbaga Pe$nyiaran Swasta (LPS) di 

Indone$sia, me$nurut Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 

Te$ntang Pe$nyiaran me$nje$laskan LPS adalah le$mbaga pe$nyiaran yang be$rsifat 

kome$rsial be$rbe$ntuk badan hukum Indone$sia, yang bidang usahanya hanya 

me$nye$le$nggarakan jasa pe$nyiaran radio dan te$le$visi. 

Tontonan pe$rtandingan se$pak bola sangat banyak diminati ole$h se$luruh 

masyarakat, de$ngan pe$minat yang sangat banyak maka banyak se$kali siaran se$pak 

bola se$cara langsung yang dapat diakse$s me$lalui me$dia e$le$ktronik. Dalam hal 

pe$nyiaran pe$rtandingan se$pak bola liga Inggris, bagi pihak yang me$nyiarkan 

se$cara re$smi maka harus me$ndapatkan lise$nsi atau hak siar. Salah satu contoh 

pe$mbe$rian hak e$konomi dilakukan pe$ncipta dilakukan ole$h The$ Football 

Association Pre$mie$r Le$ague$ Limite$d ke$pada PT E$lang Mahkota Te$knologi Tbk 

(E$MTE$K) Pe$ran The$ Football Association Pre$mie$r Le$ague$ Limite$d yaitu se$bagai 

pe$ncipta karya siaran pe$rtandingan Liga Inggris yang me$mbe$rikan lise$nsi hak 

siarnya ke$pada E$MTE$K se$bagai pe$me$gang lise$nsi re$smi atas pe$nayangan atau 

pe$nyiaran pe$rtandingan se$pak bola Liga Inggris se$lama tiga musim dari tahun 

2022 hingga tahun 2025 di wilayah ne$gara Indone$sia.7  

Siaran Liga Inggris dikate$gorikan se$bagai karya cipta yang dapat dilindungi ole$h 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 te$ntang Hak Cipta kare$na pe$ngalihan hak 

cipta te$lah dimiliki ole$h pihak E$MTE$K se$bagai le$mbaga pe$nyiaran yang te$lah 

me$miliki lise$nsi siaran Liga Inggris di Indone$sia. Maka pihak lain me$miliki 

ke$wajiban untuk tidak me$langgar hak-hak yang dimiliki ole$h le$mbaga pe$nyiaran 

yang te$lah me$miliki lise$nsi, namun de$ngan adanya ke$mudahan te$knologi pihak 

lain dapat me$langgar hak-hak yang dimiliki ole$h pe$me$gang hak cipta dan hak 

te$rkait. 

 
7 Bima Y. S. S., dan Abdurrahman Al-faqiih, “Pe$rlindungan Hukum Bagi Pe$me$gang Lise$nsi Hak 

Siar Te$rhadap Tayangan Stre$aming Tidak Be$rlise$nsi” Journal of Inte$lle$ctual Prope$rty, Vol. 5 No. 2 

Tahun 2022, Hlm. 123. 
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Pe$nyiar re$smi di wilayah Indone$sia yang te$rdaftar di situs we$bsite$ 

pre$mie$rle$ague$.com te$rse$but adalah SCTV, O Channe$l, Champions TV, NE$X 

Parabola, dan Vidio.8 Dalam me$mbe$rikan layanan pe$ndistribusian konte$n ciptaan 

me$lalui acara nonton bare$ng Liga Inggris E$MTE$K se$bagai pe$me$gang hak siar 

e$ksklusif liga Inggris pada tahun 2022 sampai de$ngan 2025 juga te$lah me$nunjuk 

PT Indone$sia E$nte$rtainme$nt Group (IE$G) se$laku mitra re$smi untuk pe$nge$lolaan 

hak pe$nye$le$nggaraan ke$giatan nonton bare$ng. Maka dari itu, jika te$rdapat pihak 

lain yang me$lakukan ke$giatan nonton bare$ng Liga Inggris se$cara kome$rsil de$ngan 

me$ngambil ke$untungan tanpa me$miliki lise$nsi dari IE$G me$rupakan be$ntuk 

pe$langgaran hak siar yang be$rimplikasi pada ke$rugian pihak pe$me$gang hak cipta. 

Se$bagaimana dikutip dari laman Instagram PT Indone$sia E$nte$rtainme$n Group 

(IE$G) me$nyatakan jika se$gala be$ntuk tayangan Champions TV hanya te$rbatas 

untuk pe$nggunaan pribadi se$hingga dilarang digunakan untuk ke$pe$ntingan 

lainnya ke$cuali te$lah me$ndapatkan izin se$cara re$smi dan te$rtulis te$rle$bih dahulu 

dari IE$G, te$rmasuk untuk ke$pe$rluan pe$nye$le$nggaraan ke$giatan public vie$wing 

(nonton bare$ng) di be$rbagai te$mpat (pe$rmane$n maupun non-pe$rmane$n) se$pe$rti 

re$storan, kafe$, pub, hote$l aparte$me$n, comme$rcial, unit, mall, are$a publik, biskop, 

lapangan, balai de$sa, dan lainnya. Prose$s ini me$rupakan be$ntuk pe$ndistribusian 

yang dilakukan ole$h IE$G se$bagai anak pe$rusahaan E$MTE$K. Se$bagaimana 

dise$butkan dalam Undang-Undang Hak Cipta pe$ndistribusian me$rupakan 

ke$giatan pe$njualan, pe$nge$daran dan/atau pe$nye$baran ciptaan dan/atau produk hak 

te$rkait. 

Be$rdasarkan hal itu, pihak IE$G me$ngantisipasi ke$mudahan akse$s untuk me$nonton 

liga Inggris yang te$rkadang me$nimbulkan pe$langgaran hak cipta, de$ngan adanya 

hak yang dimiliki ole$h para pe$me$gang lise$nsi hak siar. Pe$me$gang hak siar ingin 

me$mpe$role$h ke$untungan e$konomi atau imbalan atas ke$rja ke$ras dan banyaknya 

pe$mbiayaan yang te$lah dike$luarkan untuk me$ndapatkan lise$nsi hak siar, di sisi 

lain Fair Use$ (Pe$nggunaan Wajar) atau para pe$ngguna malah ke$inginannya 

me$maksimalkan se$buah manfaat e$konomis untuk ke$pe$ntingan individual tanpa 

 
8 https://www.pre$mie$rle$ague$.com/ne$ws/2184867, diakse$s pada 19 De$se$mbe$r 2024 
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me$lihat batasan batasan Faire$ Use$ atau Pe$nggunaan Wajar te$rse$but dan tanpa 

me$nge$tahui batasan yang diatur dalam Undang-Undang9  

Fe$nome$na pe$langgaran hak siar me$nunjukkan adanya ke$tidakse$imbangan antara 

pe$rke$mbangan te$knologi dan ke$sadaran masyarakat te$rhadap pe$ntingnya 

me$nghormati hak cipta. Praktik se$pe$rti ini tidak hanya me$libatkan pe$laku usaha 

ke$cil, te$tapi juga masyarakat umum yang ce$nde$rung me$manfaatkan ke$mudahan 

te$knologi tanpa me$mpe$rhatikan aspe$k hukum. Dalam hal ini, e$dukasi publik 

me$nge$nai hak ke$kayaan inte$le$ktual me$njadi sangat pe$nting untuk me$nce$gah 

pe$langgaran le$bih lanjut. Maka dipe$rlukan tindakan pre$ve$ntif se$rta tindakan 

re$pre$sif untuk dapat me$ngurangi adanya tindakan kome$rsialisasi te$rhadap 

ke$giatan nonton bare$ng Liga Inggris yang dilakukan ole$h be$be$rapa ve$nue$ yang 

tidak me$miliki lise$nsi re$smi yang dike$luarkan ole$h pihak IE$G se$bagai anak 

pe$rusahaan E$MTE$K. 

Be$rdasarkan pe$maparan yang te$lah dije$laskan diatas pe$nulis me$miliki 

ke$te$rtarikan te$rhadap kasus kome$rsialisasi nonton bare$ng liga Inggris dalam 

se$buah pe$ne$litian yang be$rjudul “Perlindungan Hak Siar PT Elang Mahkota 

Teknologi Tbk (EMTEK) Atas Komersialisasi Acara Nonton Bareng Liga 

Inggris”. Adapun alasan pe$nulis me$ngangkat judul te$ntang hal ini dikare$nakan 

ke$mudahan te$knologi digital yang me$mudahkan pe$langgaran hak cipta te$rjadi 

se$hingga me$nimbulkan ke$rugian bagi E$MTE$K se$laku le$mbaga pe$nyiaran yang 

be$rlise$nsi untuk me$nyiarkan pe$rtandingan liga Inggris. Pe$langgaran te$rse$but 

adalah banyaknya te$mpat-te$mpat kome$rsial se$pe$rti hote$l, kafe$, re$storan dan 

te$mpat kome$rsil lainnya tidak me$miliki izin lise$nsi nonton bare$ng liga Inggris dan 

me$manfaatkan pe$rtandingan liga Inggris untuk me$ndapatkan ke$untungan pada 

usahanya. 

 

 

 
9 Maulana, L. D., & Witasari, A. (2021). Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Pe$me$gang Hak Lise$nsi 

Atas Siaran Di Stasiun Te$le$visi TV One$., Konste$lasi Ilmiah Mahasiswa Unnisula (KIMU) 5, 

Unive$rsitas Islam Sultan Agung Se$marang, 23 Mare$t 2021, Hlm. 389 
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1.2 Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang te$rse$but, maka yang me$njadi suatu 

pe$rmasalahan pada hal ini adalah:  

1. Bagaimana pe$ngalihan hak siar dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

te$rhadap E$MTE$K? 

2. Bagaimana pe$rlindungan hukum te$rhadap tindakan kome$rsialisasi ke$giatan 

nonton bare$ng Liga Inggris se$cara ile$gal? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada pe$ne$litian ini be$rada pada ruang lingkup hukum ke$kayaan 

inte$le$ktual dan lingkup kajian yaitu Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Te$ntang Hak Cipta.  Se$lain itu, ruang lingkup pada pe$ne$litian ini adalah 

me$ngide$ntifikasi fe$nome$na yang te$rjadi di lingkungan masyarakat te$rkait nonton 

bare$ng se$cara ile$gal dan me$mahami pe$rlindungan hak siar E$MTE$K atas 

kome$rsialisasi nonton bare$ng liga inggris se$rta me$ngide$ntifikasi pe$ne$rapan hak 

siar atau lise$nsi yang dimiliki pihak E$MTE$K jika dikaitkan se$cara normatif 

de$ngan hukum positif di Indone$sia yang me$ngatur se$cara spe$sifik de$ngan 

pe$rmasalahan te$rse$but. Pada lingkup kajian dari pe$ne$litian ini me$ngkaji 

pe$rlindungan hak siar te$rhadap kasus kome$rsil yang me$rugikan hak e$konomi 

E$MTE$K. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$rmasalahan di atas maka yang akan me$njadi tujuan 

pe$nulisan pe$ne$litian se$bagai be$rikut:  

a. Tujuan Umum 

Pe$ne$litian dilakukan de$ngan maksud untuk me$me$nuhi syarat se$cara akade$mis 

untuk ge$lar Sarjana Hukum di Unive$rsitas Lampung. 

b. Tujuan Khusus 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah pe$nulis je$laskan se$be$lumnya, maka dapat 

disusun be$rdasarkan tujuan rise$t yang akan dilakukan adalah se$bagai be$rikut: 
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1. Untuk me$nganalisis pe$ngalihan hak siar dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 te$rhadap E$MTE$K 

2. Untuk me$nganalisis pe$rlindungan hukum te$rhadap tindakan kome$rsialisasi 

ke$giatan nonton bare$ng Liga Inggris se$cara ile$gal 

1.5 Manfaat Penelitian  

Be$rdasarkan pe$ne$litian ini maka dapat diharapkan be$be$rapa manfaat yang dapat 

dipe$role$h dari pe$ne$litian ini yaitu: 

a. Ke$gunaan Te$oritis 

Se$cara te$oritis, hasil dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

kontribusi bagi pe$rke$mbangan ilmu dalam bidang hukum ke$kayaan 

inte$le$ktual, dan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman ilmiah ke$arah yang le$bih baik 

te$rkait pe$rlindungan hak siar nonton bare$ng yang dilakukan se$cara kome$rsil. 

b. Ke$gunaan Praktis 

1. Me$mbuka pikiran me$nge$nai pe$rlindungan hak siar PT E$lang Mahkota 

Te$knologi Tbk Atas Kome$rsialisasi Acara Nonton Bare$ng Liga Inggris. Dalam 

pe$ne$litian ini de$ngan pe$mbahasan yang luas diharapkan mampu me$mbe$rikan 

manfaat bagi pe$ne$liti, akade$misi, dan pe$ne$liti lainnya. Pe$ne$liti diharapkan 

dapat me$mpe$role$h ilmu se$rta pe$ngalaman atas pe$mbahasan me$lalui 

pe$ne$litian. 

2. Diharapkan mampu me$njadi sumbe$r atau tambahan wawasan pe$rtimbangan 

untuk pe$ne$litian se$lanjutnya me$nge$nai pe$rmasalahan diatas 

 

 

 

 

 

 



10 
 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Tinjauan Umum tentang Hak Kekayaan Intelektual 

Hak ke$kayaan inte$le$ktual atau Inte$lle$ctual Prope$rty te$rmasuk ke$ dalam ranah 

hukum pe$rdata yang me$ngatur me$nge$nai be$nda dan ke$be$ndaan dibe$dakan 

me$njadi dua yakni mate$riil dan immate$rial. HKI me$rupakan suatu pe$rlindungan 

te$rhadap hasil karya yang dibuat ole$h hasil olah pikir manusia. World Trade$ 

Organization (WTO) me$miliki de$finisi me$nge$nai hak ke$kayaan inte$le$ktual yaitu 

hak yang dibe$rikan ke$pada orang-orang atas kre$asi me$re$ka. Se$cara harfiah hak 

ke$kayaan inte$le$ktual me$miliki tiga kata kunci yaitu hak, ke$kayaan dan 

inte$le$ktual, ke$kayaan me$rupakan abstraksi yang dapat dimiliki dibe$li maupun 

dijual se$dangkan ke$kayaan inte$le$ktual adalah ke$kayaan atas se$gala hasil produksi 

ke$ce$rdasan daya pikir se$pe$rti te$knologi, pe$nge$tahuan, se$ni, sastra, gubahan lagu, 

karya tulis, karikatur dan se$te$rusnya.10  

World Inte$lle$ctual Prope$rty Organization (WIPO) me$ne$te$pkan Inte$lle$ctual 

Prope$rty Rights (IPR) se$bagai hasil karya manusia baik hasil karya yang be$rupa 

aktivitas dalam ilmu pe$nge$tahuan, industri, ke$susastraan dan se$ni. Ruang lingkup 

HKI se$bagaimana yang te$lah dite$tapkan te$rse$but me$miliki pe$nge$rtian luas yang 

me$ncakup, antara lain ke$susastraan, pe$rtunjukan ole$h para arti, ilmu pe$nge$tahuan, 

pe$nyiaran audio visual artistik, pe$ne$muan ilmiah dan lainnya. 

Ke$kayaan inte$le$ktual me$nurut David Bainbridge$ dikatakan “that are$a of law 

which conce$rns le$gal rights associate$d with cre$ative$ e$ffort or come$rcial 

 
10 Dian  Latifiani,  Alya  Fatimah  Azzahra,  Oktora  Tri  Wanida,  “Pe$ntingnya  Hak  Ke$kayaan 

Inte$le$ktual Se$bagai Hak Be$nda Bagi Hak Cipta Atau Me$rk Pe$rusahaan”, Supre$masi  Hukum 

:Jurnal Pe$ne$litian  Hukum, vol 31, no1 januari 2022 hlm 69 
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re$putation and goodwill.”11 Pada dasarnya ke$kayaan inte$le$ktual didasarkan pada 

konse$psi hukum yang me$nyangkut hak-hak yang be$rkaitan de$ngan usaha kre$atif 

atau re$putasi kome$rsial dan niat baik untuk me$mbe$rikan pe$ngakuan te$rhadap 

suatu ciptaan yang me$mbutuhkan te$naga dan prose$s yang panjang. Ke$kayaan 

inte$le$ktual me$rupakan hasil pe$mikiran dan pe$nge$tahuan yang be$rpe$ran dalam 

se$buah karya se$hingga pe$rlu dilindungi dan hak-hak yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ncipta harus dapat dipe$nuhi. Pada dasarnya HKI me$rupakan hak alami 

se$se$orang yang te$lah me$nge$luarkan usaha ke$dalam pe$nciptaan dan me$ngontrol 

atas apa yang te$lah me$re$ka ciptakan.12 

Pe$rke$mbangan HKI di Indone$sia lahir de$ngan adanya ke$wajiban inte$rnasional 

ne$gara Indone$sia yang me$miliki hubungan de$ngan Konve$nsi Pe$mbe$ntukan WTI 

(World Trade$ Organization), konve$nsi ini me$wajibkan se$luruh anggotanya untuk 

me$wajibkan hukum positif yang be$rlaku dine$garanya untuk me$nye$suaikan aturan 

yang diatur didalam konve$nsi te$rse$but, khususnya Ame$x 1b Konve$nsi te$rse$but 

yaitu pe$rjanjian TRIPS (Agre$e$me$nt on Trade$ Re$late$d Aspe$cts of Inte$lle$ctual 

Prope$rty Rights). 

Dalam Pasal 2 Pe$rjanjian Inte$rnasional te$ntang Aspe$k-Aspe$k Pe$rdagangan dari 

HAKI (The$ Trips Agre$e$me$nt) dije$laskan je$nis-je$nis HAKI, se$bagai be$rikut: 

a. Copyright and Re$late$d Rights  

b. Trade$marks  

c. Ge$ographical Indications  

d. Industrial De$signs  

e. Pate$nts  

f. Layout-De$signs (Topographie$s) of Inte$grate$d Circuits  

g. Prote$ction of Undisclose$d Information  

h. Control of Anti-Compe$titive$ Practice$s in Contractual Lice$nce$s 

 
11 Maria Alfons, “Imple$me$ntasi Hak Ke$kayaan Inte$le$ktual Dalam Pe$rspe$ktif Ne $gara Hukum”, 

Jurnal Le$gislasi Indone$sia, Vol. 14, No. 3, Tahun 2017, Hlm 304 
12 Tim Lindse$y, dkk, “Hak Ke$kayaan Inte$le$ktual Suatu Pe$ngantar”,  (PT Alumni: Bandung, 

2006), Hlm 13 
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Indone$sia yang me$rupakan salah satu ne$gara yang me$ratifikasi konve$nsi te$rse$but 

se$bagai salah satu aturan yang be$rlaku di ne$garanya, se$bagai salah satu ne$gara 

be$rke$mbang maka Indone$sia harus me$nye$suaikan hukum nasionalnya di bidang 

HKI. Pe$ngakuan dan pe$nghargaan pada se$sorang atau ke$lompok atas usaha 

pe$ne$muan pe$nciptaan karya inte$le$ktual me$re$ka me$mbe$rikan hak-hak khusus bagi 

me$re$ka baik yang be$rsifat sosial maupun e$konomis me$rupakan tujuan dari 

ke$kayaan inte$le$ktual.  Be$rdasarkan hal te$rse$but, HKI me$rupakan be$ntuk 

pe$rlindungan suatu karya yang te$lah dibuat ole$h manusia se$hingga karya te$rse$but 

dilindungi dan pe$mbuat karya te$rse$but me$miliki hak atas karyanya.  

Bahwa siste$m hukum yang ada saat ini me$nggambarkan ke$kayaan ke$dalam tiga 

kate$gori yaitu: 13 

a. In tangible$ things¸ yaitu se$bagian be$sar masyarakat me$ngakui hak 

ke$pe$milikan pribadi dalam ke$kayaan pribadi. 

b. Ke$kayaan riil, yaitu ke$kayaan yang dalam wujud nyata se$pe$rti tanah dan 

bangunan. 

c. Ke$kayaan inte$le$ktual, yaitu hak ke$kayaan dalam be$ntuk produk ide$ se$pe$rti 

dalam be$ntuk hak cipta, pate$n, me$re$k dan rahasia dagang, tata le$tak sirkuit 

te$rpadu dan varie$tas tanaman. 

Be$rdasarkan hal itu, hak ke$kayaan inte$le$ktual te$rdapat dua je$nis yaitu te$ntang hak 

cipta dan hak ke$kayaan industri. Ke$dua hal te$rse$but me$ncakup hak pate$n, hak 

guna usaha, hak se$wa, hak be$rupa jaminan te$rhadap be$nda, me$rk, de$sain tata 

le$tak sirkuit te$rpadu, de$sain industri dan rahasia dagang. Hal te$rse$but dapat dilihat 

de$ngan dibe$ntuknya Undang-Undang Nasional di bidang ke$kayaan inte$le$ktual, 

yaitu, Undang-undang  Re$publik  Indone$sia  Nomor  28  Tahun  2014  Te$ntang  

Hak  Cipta, Undang-undang  Re$publik  Indone$sia  Nomor  20  Tahun  2016  

Te$ntang  Me$re$k  Dan Indikasi  Ge$ografis,  Undang-undang  Re$publik  Indone$sia  

Nomor  13  Tahun  2016 Te$ntang Pate$n; Undang-undang Re$publik Indone$sia 

Nomor 31 Tahun 2000 Te$ntang De$sain Industri; Undang-undang Re$publik 

 
13, Maria Alfons, “Imple$me$ntasi Hak Ke$kayaan Inte$le$ktual Dalam Pe$rspe$ktif Ne $gara Hukum”, 

Jurnal Le$gislasi Indone$sia, Vol. 14, No. 3, Tahun 2017 Hal 303 
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Indone$sia Nomor 32 Tahun 2000 Te$ntang De$sain Tata Le$tak Sirkuit Te$rpadu, 

Undang-undang Re$publik Indone$sia Nomor 29 Tahun  2000  Te$ntang  

Pe$rlindungan  Varie$tas  Tanaman;  Undang-undang  Re$publik Indone$sia Nomor 

30 Tahun 2000 Te$ntang Rahasia Dagang. 

2.2  Tinjauan Umum tentang Hak cipta  

2.2.1 Pengertian Hak Cipta 

Hak cipta me$rupakan hak yang dimiliki ole$h pe$ncipta me$lalui karya hal ini juga 

dije$laskan didalam ke$te$ntuan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 te$ntang Hak Cipta yaitu Hak Cipta adalah hak e$ksklusif pe$ncipta yang 

timbul se$cara otomatis be$rdasarkan prinsip de$klaratif se$te$lah suatu ciptaan 

diwujudkan dalam be$ntuk nyata tanpa me$ngurangi pe$mbatasan se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan pe$raturan pe$rundang-undangan. Pe$rbe$daan pe$ncipta dan pe$me$gang hak 

cipta te$lah dije$laskan didalam Pasal 1 angka 2 dan 4 Undang-Undang Hak Cipta. 

Pe$ncipta adalah se$orang atau be$be$rapa orang yang se$cara se$ndiri-se$ndiri atau 

be$rsama-sama me$nghasilkan suatu ciptaan yang be$rsifat khas dan pribadi. 

Se$dangkan, pe$me$gang hak cipta adalah pe$ncipta se$bagai pe$milik hak cipta, pihak 

yang me$ne$rima hak te$rse$but se$cara sah dari pe$ncipta , atau pihak lain yang 

me$ne$rima le$bih lanjut hak dari pihak yang me$ne$rima hak te$rse$but se$cara sah. 

Ruang lingkup hak cipta yaitu ciptaan yang dilindungi me$liputi ciptaan dalam 

bidang ilmu pe$nge$tahuan, se$ni, dan sastra te$lah dije$laskan didalam Pasal 40 ayat 

(1) UU Hak Cipta.  Se$lain itu, hasil karya yang tidak dilindungi te$lah diatur diatur 

didalam Pasal 41 UU Hak Cipta. Hak cipta dapat dilihat dari dua aspe$k yaitu 

be$rdasarkan aspe$k ke$pidanaan dan aspe$k ke$pe$rdataan. Pe$rbe$daan yang te$rle$tak 

adalah hak cipta dari unsur pidana me$mpunyai makna adanya se$buah pe$langgaran 

hukum yang bisa be$rpe$ngaruh pada ke$pe$ntingan bangsa, se$dangkan pada 

pe$langgaran hak cipta be$rdasarkan aspe$k ke$pe$rdataan me$miliki makna 

te$rdapatnya se$buah pe$langgaran hukum yang me$ngakibatkan ke$rugian ke$pada 

pe$me$gang hak cipta. 
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Bahwa salah satu wujud pe$rlindungan hukum pada hak cipta adalah me$lalui 

sanksi pidana pada individu atau ke$lompok yang me$lakukan pe$langgaran te$rkait 

hak cipta de$ngan sikap me$lawan hukum. Pada dasarnya didalam hak cipta te$rdiri 

dari hak e$konomi dan hak moral. Hak e$konomi me$rupakan hak untuk 

me$ndapatkan manfaat e$konomi atas ciptaan produk se$rta produk hak te$rkait 

se$hingga se$gala be$ntuk ke$untungan yang didapatkan ole$h pe$ncipta me$rupakan 

hak pe$ncipta untuk dapat me$ndapatkan hak e$konomi. 

Se$lain itu, te$rdapat hak lainnya yang dimiliki ole$h pe$ncipta yaitu  hak moral. 

Pe$rbe$daan yang me$ndasar adalah hak moral me$rupakan hak yang me$le$kat pada 

diri pe$ncipta yang tidak dapat dihilangkan tanpa alasan apapun walaupun hak 

te$rse$but te$lah dialihkan.14 Pada dasarnya hak cipta adalah hak untuk pe$nggandaan 

dan me$nghasilkan suatu ciptaan se$rta hak cipta te$rse$but dimungkinkan bagi 

pe$me$gang hak untuk me$mbatasi pe$nggandaan atau dalam be$ntuk apapun.  

L. J. Taylor me$nje$laskan jika yang dilindungi dari hak cipta yaitu e$kspre$sinya dari 

se$buah ide$, juga bukan me$lindungi ide$nya itu se$ndiri. Maka dari itu, yang 

dilindungi adalah sudah dalam be$ntuk nyata se$bagai se$buah ciptaan bukan masih 

me$rupakan gagasan.15 Hal te$rse$but me$nje$laskan se$buah ciptaan yang me$njadi hak 

cipta apabila ciptaan te$rse$but bukan hanya se$buah gagasan yang be$lum te$rbe$ntuk 

se$hingga be$lum dapat dikate$gorikan se$bagai hak yang dilindungi. Namun, apabila 

se$buah karya yang te$lah diwujudkan dalam be$ntuk nyata se$suai de$ngan ke$te$ntuan 

yang be$rlaku maka hal te$rse$but dapat dilindungi se$bagai ciptaan yang me$miliki 

hak untuk dilindungi be$rdasarkan pe$raturan pe$rundang-undangan.  

2.2.2 Pengertian Hak Ekonomi  

Hak e$konomi pe$me$gang hak cipta te$lah diatur didalam Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 te$ntang Hak Cipta, dalam Pasal 8 dije$laskan hak e$konomi 

me$rupakan hak e$ksklusif Pe$ncipta  atau pe$me$gang hak cipta untuk me$ndapatkan 

manfaat e$konomi atas ciptaan. Be$rdasarkan hal te$rse$but pada dasarnya hak yang 

 
14 Maya Jannah, “Pe$rlindungan Hukum Hak Ke$kayaan Inte$le$ktual (HAKI) Dalam Hak Cipta di 

Indone$sia”, Jurnal Ilmiah “Advokasi” Vol. 6. No. 02 Tahun 2018, Hlm 57 
15 Ibid 
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didapati ole$h pe$me$gang hak cipta adalah untuk dapat me$ngambilkan ke$untungan 

se$cara e$konomi atas hak cipta yang te$lah dipe$gang. Se$lanjutnya dalam Pasal 4 

Undang-Undang Hak Cipta dije$laskan me$nge$nai hak e$ksklusif yaitu hak yang 

hanya dipe$runtukan bagi Pe$ncipta, se$hingga tidak ada pihak lain yang 

me$manfaatkan hak te$rse$but tanpa izin Pe$ncipta.  

Hak cipta juga sudah diatur didalam Pasal 25 dan Pasal 32 Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 Te$ntang Informasi dan Transaksi E$le$ktronik, pada muatan 

te$rse$but me$rupakan karya inte$le$ktual yang sudah didaftarkan se$bagai hak cipta, 

pate$n, me$re$k, rahasia dagang, de$sain industri dan se$je$nisnya. Dalam muatan Pasal 

25 UU ITE$, data e$le$ktronik dan dokume$n e$le$ktronik yang disusun jadi suatu 

karya inte$le$ktual dalam wujud apapun wajib dilindungi undang-undang yang 

be$rkaitan de$ngan hak ke$kayaan inte$le$ktual kare$na data e$le$ktronik me$miliki nilai 

e$konomi untuk pe$nciptanya. 

Pe$me$gang Hak Cipta yang bukan Pe$ncipta hanya me$miliki se$bagian dari hak 

e$ksklusif be$rupa hak e$konomi. Bahwa hak me$ngontrol atau me$ngatur se$tiap karya 

ciptaan se$cara mutlak dimiliki ole$h pe$ncipta maka dari itu se$mua ciptaan pe$ncipta 

yang dipublikasi ole$h orang lain pe$rlu dike$tahui ole$h pe$nciptanya se$hingga tidak 

te$rjadi tindakan pe$nggandaan atau kome$rsialisasi. Hak cipta me$rupakan salah satu 

be$ntuk HKI yang me$miliki kontribusi yang signifikan te$rhadap ke$hidupan 

e$konomi.  

Bahwa te$rdapat  be$be$rapa  te$ori  hukum yang me$njadi landasan pe$rlindungan 

hukum te$rkait te$rkait ke$kayaan inte$le$ktual, yaitu  

a. Re$ward the$ory, yaitu ne$gara me$mbe$rikan hak moral, hak e$konomi, dan hak 

e$ksklusif untuk para pe$ncipta se$bagai be$ntuk pe$nghargaan  dalam  upaya dan 

hasil pe$mikiran dari para pe$ncipta atau pe$ne$mu te$rse$but;   

b. Re$cove$ry the$ory, yaitu para pe$ncipta atau pe$ne$mu yang te$lah me$nge$rahkan 

se$luruh te$naga, waktu, dan biaya dalam me$nghasilkan ke$kayaan inte$le$ktual 

harus me$mpe$role$h ke$mbali apa yang te$lah dike$luarkan;  
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c. Ince$ntive$ the$ory, yaitu para pe$ncipta atau pe$ne$mu be$rhak me$ndapatkan  

inse$ntif  atas hasil  pe$nge$mbangan  kre$atifitas  yang  me$re$ka  lakukan;   

d. Risk the$ory, yaitu dipe$rlukannya suatu pe$rlindungan hukum atas ke$kayaan  

inte$le$ktual untuk me$ngantisipasi re$siko-re$siko yang akan te$rjadi se$pe$rti 

pe$mbajakan, pe$ncurian, dan  pe$langgaran  HKI  lainnya;dan   

e. E$conomic growth stimulus the$ory, yaitu pe$mbangunan e$konomi sangat  

dipe$ngaruhi ole$h banyaknya  ke$kayaan inte$le$ktual yang dimiliki ole$h suatu 

ne$gara.16 

Be$rdasarkan be$be$rapa te$ori diatas te$rdapat be$be$rapa te$ori yang me$ne$kankan pada 

aspe$k e$konomi yang me$njadi hak bagi para pe$ncipta atau pe$ne$mu karya. Hak 

e$konomi yang me$rupakan be$ntuk pe$rlindungan bagi para pe$ncipta untuk 

me$ndapatkan ke$untungan baik se$cara mate$riil atau non mate$riil se$bagai 

pe$nghargaan atas pe$ne$muan atau ciptaan yang te$lah dibuat ole$h pe$ncipta karya. 

Hal ini juga dije$laskan pada Konve$nsi Inte$rnasional Hak Cipta 1955 (UCC), pada 

Pasal 1, me$ne$ntukan yang dilindunginya adalah bidang ke$suste$raan, ilmu 

pe$nge$tahuan (scie$ntific), dan pe$ke$rjaan se$ni (artistic work) te$rmasuk karya tulis, 

musik, drama, sine$matografi, lukisan, pahatan dan patung. 

Dalam prakte$knya hak e$konomi yang dibe$rikan ole$h pe$ncipta karya digunakan 

untuk me$ndapatkan ke$butuhan se$cara kome$rsil. Dalam UU Hak Cipta dije$laskan 

pe$nggunaan se$cara kome$rsil adalah pe$manfaatan ciptaan dan/atau produk hak 

te$rkait de$ngan tujuan untuk me$mpe$role$h ke$untungan e$konomi dari sumbe$r atau 

be$rbayar.  

Be$rdasarkan hal te$rse$but pe$nggunaan se$cara kome$rsil me$rupakan cara bagi para 

pe$ncipta untuk me$ndapatkan ke$untungan e$konomi se$hingga apabila pe$nggunaan 

se$cara kome$rsil dilakukan ole$h oknum yang bukan me$njadi bagian dari pe$ncipta 

me$rupakan tindakan me$langgar hukum atau ille$gal se$bagaimana yang te$lah diatur 

didalam Pasal 9 ayat (2) UU Hak Cipta yaitu se$tiap orang yang me$laksanakan hak 

 
16 Hari Sutra Dise$madi dan Cindy Kang, “Tantangan Pe$ne$gakan Hukum Hak Ke$kayaan 

Inte$le$ktual Dalam Pe$nge$mbangan E$konomi Kre$atif di E$ra Re$volusi Industri 4.0, Jurnal 

Komunikasi Hukum, Vol 7, No. 1, Tahun 2021, Hlm 59 
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e$konomi se$bagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib me$ndapatkan izin pe$ncipta 

atau pe$me$gang hak cipta. 

Se$lain itu, de$ngan dilakukannya pe$rjanjian maka be$rimplikasi pada lahirnya hak 

dan ke$wajiban para pihak. Salah satu yang akan timbul yaitu be$rupa royalti yang 

sudah dipe$rjanjikan dan dise$pakati. De$finisi royalti me$nurut Pasal 1 angka 21 

adalah imbalan atas pe$manfaatan hak e$konomi suatu ciptaan atau produk hak 

te$rkait yang dite$rima ole$h pe$ncipta atau pe$milik hak te$rkait 

2.2.3 Pengertian Hak Moral 

Hak moral me$rupakan hak yang me$le$kat pada diri pe$ncipta atau pe$laku yang 

tidak dapat dihilangkan atau diambil tanpa alasan, walaupun hak cipta atau hak 

te$rkait itu te$lah dialihkan. Me$ndapatkan royalti dan pe$nghargaan se$cara mate$ri 

bagi pe$ncipta se$cara e$ksklusif me$rupakan hak e$konomi se$dangkan hak moral 

yaitu pe$nghargaan dan pe$ngakuan bahwa produk te$rse$but me$rupakan karya si 

pe$mbuatnya.17 Hak moral me$miliki dua cakupan yaitu hak inte$gritas yang biasa 

dise$but de$ngan right of inte$grity yaitu hak yang be$rhubungan de$ngan se$gala 

be$ntuk sikap dan pe$rlakuan yang te$rkait de$ngan inte$gritas atau martabat pe$ncipta. 

Hak yang ke$dua adalah hak atribusi atau biasa dise$but de$ngan atribution right of 

pate$rnity, dalam hal ini hak moral diharapkan ide$ntitas pe$ncipta dile$takkan pada 

ciptaan baik de$ngan nama diri maupun samaran.18 

Me$nurut Djumhana te$rdapat tiga dasar hak moral, antara lain: 

a. Hak untuk me$ngumumkan (the$ right of publication) 

b. Hak Pate$rniti (the$ right pate$rnity) 

c. Hak Inte$gritas (the$ right of inte$grity) 

Hak moral diatur didalam Pasal 5 sampai Pasal 7 Undang-Undang Hak Cipta, 

se$lain itu hak moral juga diatur didalam Konve$nsi Inte$rnasional di bidang hak 

 
17 Much Nurachmad, Se$gala te$ntang HAKI Indone$sia (Buku Pintar Me$mahami Aturan HAKI 

Kita) Ce$takan Pe$rtama. Pe$ne$rbit Baku Biru. Yogyakarta. 2012. hal. 15-16. 
18 c, hlm 16 
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cipta yaitu Be$rn Conve$ntion, yaitu me$nye$butkan bahwa pe$ncipta me$miliki hak 

untuk me$nganggap ke$pe$milikan atas karyanya dan me$ngajukan ke$be$ratan 

te$rhadap pe$rubahan, pe$motongan, pe$ngurangan atau modifikasi lain se$rta aksi 

pe$langgaran lain yang be$rkaitan de$ngan karya te$rse$but, yang mana hal te$rse$but 

me$rugikan ke$hormatan atau re$putasi si pe$ncipta.19 

2.2.4 Pelanggaran Hak Cipta 

Be$ntuk-be$ntuk pe$langgaran hak cipta dapat be$rupa pe$re$kaman, pe$ngutipan, 

pe$ngambilan, pe$rtanyaan dan pe$ngumuman se$luruh atau se$bagian ciptaan orang 

lain de$ngan cara apapun tanpa izin pe$ncipta atau pe$me$gang hak cipta yang 

be$rte$ntangan de$ngan Undang-Undang Hak Cipta. Dalam Undang-Undang Hak 

Cipta tidak me$mpe$rke$nankan pe$rbuatan dilakukan ole$h orang yang tidak 

me$miliki hak kare$na tiga hal yaitu:20 

a. Dapat me$rugikan pe$ncipta/pe$me$gang hak cipta 

b. Dapat me$rugikan ke$pe$ntingan ne$gara 

c. Dapat be$rte$ntangan de$ngan ke$te$rtiban umum dan ke$susilaan. 

Me$nurut Undang-Undang Hak Cipta ruang lingkup hak cipta me$ncakup hak 

moral dan hak e$konomi yang me$le$kat pada pe$ncipta. Hak moral be$rkaitan de$ngan 

pe$ngakuan te$rhadap pe$ncipta karya se$dangkan hak e$konomi adalah pe$ncipta 

me$mpe$role$h ke$untungan manfaat e$konomi dari karya-karya ciptaannya. Ole$h 

kare$na itu, pe$ncipta me$miliki hak e$konomi dan hak moral yang wajib dilindungi 

se$hingga apabila te$rdapat pe$langgaran hak cipta dapat dike$nakan be$rbagai macam 

sanksi. 

Salah satu sanksi yang te$rdapat didalam Undang-Undang Hak Cipta adalah sanksi 

pidana yang te$rmuat didalam Pasal 112 sampai Pasal 120. Sanksi te$rse$but 

me$rupakan be$ntuk sanksi pre$ve$ntif yang dapat me$ningkatkan ke$sadaran hukum 

 
19 Lindse$y, Op.Cit.,117. 
20 Akhmad Munawar dan Taufik E$ffe$ndy, “Upaya Pe$ne$gakan Hukum Pe$langgaran Hak Cipta 

Me$nurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 te$ntang Hak Cipta”, Al’Adl, Volume$ 8, Nomor 2, 

Me$i-Agustus 2016, hlm 136. 
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dan pe$ningkatan pe$ne$gakan hukum dalam me$mpe$rke$tat pe$ngawasan dan 

pe$mbe$rian sanksi ke$pada pe$langgar hak cipta. 

2.3  Hak Terkait 

Hak te$rkait adalah hak yang se$nantiasa timbul dari ciptaan yang be$rasal dari 

pe$ngalihwujudan suatu karya kare$na hak itu me$rupakan pe$rwujudan dari ciptaan 

yang te$lah ada. Maka dari itu, yang dilindungi ole$h hak te$rkait me$rupakan be$ntuk 

lain dari suatu ciptaan yang te$lah ada se$be$lumnya yang te$lah be$ralih wujud 

me$njadi suatu ciptaan yang baru.21 Be$rdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Hak 

Cipta dije$laskan jika hak te$rkait adalah hak yang be$rkaitan de$ngan Hak Cipta 

yang me$rupakan hak e$ksklusif bagi pe$laku pe$rtunjukan, produse$r fonogram, atau 

le$mbaga pe$nyiaran. 

Pe$rlindungan hak te$rkait se$lain diatur pada Undang-Undang Hak Cipta 

pe$ngaturannya juga te$rdapat pada kaidah hukum inte$rnasional, yaitu: 

a. Rome$ Conve$ntion for the$ Prote$ction of Pe$rforme$rs, Produce$rs of Phonograms 

and Broadcasting Organization (1961) 

b. Ge$ne$va Conve$ntion for the$ Prote$ction of Produce$rs of Phonograms against 

Unauthorize$d Duplication of The$ir Phonograms; and 

c. Brusse$ls Conve$ntion Re$lative$ to the$ Distribution of Profgramme$ Carring 

Signal Transmitte$d by Sate$llite$. 

Hak te$rkait dike$nal de$ngan se$butan ne$ighboring rights, rughts re$late$d to, atau 

ne$ighboring on copyright. Dalam ne$ighboring rights, te$rdapat 3 hak yaitu: 

a. the$ arts of pe$rfoming artist in the$ir pe$rformance$s (hak pe$nampilan artis atas 

tampilannya) 

b. the$ rights produce$rs of phonograms in the$ir phonograms (hak prosude$r 

re$kaman suara atau fiksasi suara atas karya re$kaman suara te$rse$but); 

 
21 E$lyta Ras Ginting, Hukum Hak Cipta Indone$sia, (Bandung: Citra Adya Bakti, 2012), Hlm. 72. 
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c. the$ rights of broadcasting organizations in the$ir radio and te$le$vision 

broadcasts (hak le$mbaga pe$nyiaran atas karya siarannya me$lalui radio dan 

te$le$visi)22 

Le$galitas hak te$rkait se$cara inte$rnasional diatur dalam Rome$ Conve$ntion for the$ 

Prote$ction of Pe$rforme$rs, Produce$rs of Phonograms and Broadcasting 

Organisations 1961. Konve$nsi dibe$ntuk dalam rangka me$majukan pe$rlindungan 

hak cipta dise$luruh dunia te$rutama pada hak te$rkait yang masing-masing me$miliki 

hak te$rse$ndiri yaitu artis pe$laku, prose$dur re$kaman dan le$mbaga pe$nyiaran. Hak 

cipta dan hak te$rkait me$rupakan hak e$ksklusif yang pe$rlu dibe$rikan pe$rlindungan 

hukum hal ini se$jalan de$ngan ne$gara Indone$sia yang me$njadi anggota WIPO 

(World Inte$lle$ctual Prope$rty Rights).  

Pe$manfaatan hak e$konomi pe$me$gang hak te$rkait juga te$lah diatur didalam UU 

Hak Cipta. Se$buah karya cipta me$rupakan hasil kre$asi dari pe$ncipta yang harus 

dihormati dan dilindungi salah satunya me$nge$nai hak e$konomi. Pe$rlindungan hak 

te$rkait ini juga didukung ole$h Pasal 54 Undang-Undang Hak Cipta yang me$ngatur 

ke$we$nangan pe$me$rintah untuk me$nce$gah pe$langgaran me$lalui pe$ngawasan 

te$rhadap pe$nye$baran konte$n be$rbasis te$knologi informasi. Namun, me$skipun 

aturan hukum sudah je$las, pe$laksanaan di lapangan masih me$nghadapi tantangan 

be$sar, te$rutama dalam hal me$ningkatkan ke$sadaran hukum masyarakat te$ntang 

pe$ntingnya me$nghormati hak te$rkait le$mbaga pe$nyiaran.  

Hak untuk me$ndapatkan manfaat e$konomi atas suatu karya cipta se$rta produk hak 

te$rkait me$rupakan hak e$konomi.  Ole$h kare$na itu, UU Hak Cipta me$ne$gaskan jika 

hak e$konomi me$rupakan bagian daripada hak te$rkait se$hingga pe$langgaran-

pe$langgaran hak cipta atau hak te$rkait yang te$rjadi yang be$rdampak pada 

e$konomi pe$ncipta me$rupakan bagian dari tindak pidana yang be$rkaitan de$ngan 

pe$langgaran hak cipta. 

 

 
22 H. OK. Saidin, Aspe$k Hukum Hak Ke$kayaan Inte$le$ktual, Jakarta: Raja Grafindo Pe$rsada hlm. 

133. 
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2.3.1 Pelanggaran Hak Terkait 

Hak te$rkait se$bagai cakupan dari hak cipta yang me$rupakan hak e$ksklusif bagi 

pe$laku pe$rtunjukan, produse$r fonogram, atau le$mbaga pe$nyiaran pada dasarnya 

tidak le$pas dari be$be$rapa pe$langgaran yang dapat me$rugikan pihak pe$milik karya. 

Pe$langgaran hak te$rkait dapat te$rjadi ke$tika suatu pihak me$nggunakan atau 

me$ndistribusikan re$man suara, pe$rtunjukan, atau siaran tanpa izin dari pe$me$gang 

haknya. Be$ntuk-be$ntuk pe$langgaran ini bisa be$rupa pe$nggunakan re$kaman musik 

tanpa lise$nsi, pe$nyiaran ulang siaran te$le$visi tanpa izin, atau pe$nggandaan 

re$kaman pe$rtunjukan se$cara ile$gal, dan pe$ndistribusian siaran tanpa lise$nsi se$pe$rti 

nonton bare$ng se$pak bola. 

Be$be$rapa faktor yang me$lahirkan pe$langgaran hak te$rkait adalah kurangnya 

ke$sadaran hukum dan pe$rke$mbangan te$knologi digital yang me$mbe$rikan 

ke$mudahan pe$nye$baran konte$n tanpa izin dan faktor e$konomi yang me$mbuat 

banyak pihak me$ncari alte$rnatif ile$gal dalam pe$nggunaan se$cara kome$rsial untuk 

me$ndapat ke$untungan. Dalam Undang-Undang Hak Cipta dise$butkan apabila 

pe$nggunaan se$cara kome$rsial adalah pe$manfaatan ciptaan produk hak te$rkait 

de$ngan tujuan me$mpe$role$h ke$untungan dari be$rbagai sumbe$r. 

Pada dasarnya pe$ncipta atau pe$me$gang hak cipta atau pe$me$gang hak te$rkait atas 

produk hak te$rkait me$miliki hak untuk me$ne$rima imbalan atas hasil pe$nggunaan 

ciptaan produk hak te$rkait te$rse$but untuk tujuan kome$rsial.23 Be$rdasarkan Pasal 9 

ayat (4) Undang-Undang Hak Cipta pe$me$gang hak cipta atau hak te$rkait dapat 

me$ngajukan pe$rmohonan pe$ne$tapan se$me$ntara ke$pada Pe$ngadilan Niaga, 

pe$rmohonan te$rse$but dapat dilakukan de$ngan tujuan me$minta pe$nyitaan ciptaan 

yang te$lah diumumkan atau digandakan, atau alat pe$nggandaan yang digunakan 

ole$h pe$langgar, se$rta untuk me$nghe$ntikan ke$giatan pe$ngumuman, 

pe$ndistribusian, komunikasi, dan/atau pe$nggandaan ciptaan. 

 

 
23 Fe$nny Wulandari, “Proble$matika Pe$langgaran Hak Cipta di E$ra Digital” Journal of 

Conte$mporary Laws Studie$s, Vol 2, No 2, Me$i 2024, hlm 109 



22 
 

 
 

2.4  Hak Siar 

2.4.1 Penyiaran 

Pe$nyiaran adalah ke$giatan pe$nye$barluasan siaran me$lalui sarana pe$mancar atau 

daran transmisi di darat, di laut dan di antariksa me$lalui spe$ktrum fre$kue$nsi radio 

me$lalui udara, kabe$l dan me$dia lainnya untuk dapat dite$rima se$cara se$re$ntak dan 

be$rsama ole$h masyarakat de$ngan pe$rangkat pe$ne$rimaan siaran atau me$dia 

lainnya. Se$dangkan be$rdasarkan Pasal 1 Angka 15 UU Hak Cipta me$nje$laskan 

pe$nyiaran adalah pe$rtransmisian suatu ciptaan atau produk hak te$rkait tanpa kabe$l 

se$hingga dapat dite$rima ole$h se$mua orang di lokasi yang jauh dari te$mpat 

transmisi be$rasal. 

Pe$rlindungan te$rhadap hak siar pada dasarnya te$lah diatur didalam UU Hak Cipta, 

pe$rlindungan hak siar be$rtujuan se$bagai be$ntuk pe$rlindungan suatu hak atau 

pe$me$gang hak yang te$lah dibe$rikan ke$pada pe$rusahaan atau instansi te$rse$but. 

Pe$rlindungan ini me$lindungi pe$me$gang hak siar yang sudah me$miliki pe$rjanjian 

untuk me$mbe$rikan haknya ke$pada le$mbaga pe$nyiaran yang sudah dise$pakati 

se$be$lumnya.  

Maka dari itu, pe$rlindungan hak siar akan lahir apabila le$mbaga pe$nyiaran te$lah 

me$miliki ke$se$pakatan se$be$lumnya se$hingga te$lah me$miliki ke$wajiban dan hak 

nya untuk dapat me$ngatur be$ntuk pe$nyiarannya baik dalam be$ntuk kome$rsil dan 

lainnya. Salah satu be$ntuknya adalah me$lakukan ke$giatan kome$rsil se$pe$rti nonton 

be$rsama se$pak bola dite$mpat te$mpat kome$rsil se$pe$rti café, re$storan dan hote$l. 

Pe$rjanjian atau ke$se$pakatan te$rse$but dibe$rikan de$ngan se$buah be$ntuk lise$nsi dari 

pihak te$rkait dan pe$rjanjian lise$nsi ini wajib didaftarkan atau dicatatkan pada 

Dire$ktorat Je$nde$ral Hak Ke$kayaan Inte$le$ktual. Lise$nsi dalam UU HKI diartikan 

se$bagai izin te$rtulis yang dibe$rikan ke$pada pe$me$gang hak cipta atau pe$milik hak 

te$rkait ke$pada pihak lain untuk me$laksanakan hak e$konomi atas ciptaannya atau 

produk hak te$rkait de$ngan syarat te$rte$ntu.  

Pe$rjanjian lise$nsi me$rupakan suatu cara untuk pe$me$gang hak cipta dapat 

me$mbe$rikan se$bagian atau se$luruh hak e$konomi te$rse$but ke$pada pihak lain. 



23 
 

 
 

Pe$rjanjian lise$nsi me$rupakan salah satu alat yang digunakan ole$h para pe$laku 

usaha bidang HKI untuk dapat me$nge$mbangkan usaha me$re$ka se$cara 

inte$rnasional. Dalam pe$rjanjian te$rse$but biasanya me$muat ke$te$ntuan me$nge$nai 

para pihak, obje$k yang dilise$nsikan, ke$te$ntuan te$knis, be$ntuk pe$ngawasan, jangka 

waktu, wilayah, royalti dan pilihan hukum. 

Me$nurut Satjipto Rahardjo, pe$rlindungan hukum adalah me$mbe$rikan 

pe$ngayoman te$rhadap hak yang dirugikan orang lain dan pe$rlindungan itu 

dibe$rikan ke$pada masyarakat agar dapat me$nikmati se$mua hak-hak yang 

dibe$rikan ole$h hukum. Hukum dapat difungsikan untuk me$wujudkan 

pe$rlindungan yang sifatnya tidak se$ke$dar adaptif dan fle$ksibe$l, me$lainkan juga 

pre$diktif dan antisipatif. Hukum dibutuhkan untuk me$re$ka yang le$mah dan be$lum 

kuat se$cara sosial, e$konomi dan politik untuk me$mpe$role$h ke$adilan sosial. 

Dalam Pasal 1 Angka 20 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 me$nje$laskan 

de$finisi lise$nsi, yaitu lise$nsi adalah izin te$rtulis yang dibe$rikan ole$h pe$me$gang 

hak cipta atau pe$milik hak te$rkait ke$pada pihak lain untuk me$laksanakan hak 

e$konomi atas ciptaannya atau produk hak te$rkait de$ngan syarat te$rte$ntu. Dalam 

hal me$ndapatkan lise$nsi dari pe$me$gang hak cipta, maka diwajibkan para pihak 

untuk dapat me$mbuat suatu pe$rjanjian te$rtulis me$nge$nai pe$mbe$rian lise$nsi se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan pada Pasal 80 ayat (1) UU Hak Cipta dan pada Pasal 80 ayat (2) 

me$nge$nai jangka waktu be$rlakunya pe$rjanjian lise$nsi te$rse$but adalah dalam 

waktu te$rte$ntu dan tidak me$le$bihi masa be$rlaku hak cipta atau hak te$rkait.  

Pe$mbe$ri lise$nsi se$bagai pe$milik hak ke$kayaan inte$le$ktual yang me$mbe$rikan izin 

atau hak ke$pada pihak lain untuk dapat:  

a. me$mbuat 

b. me$mproduksi  

c. me$njual  

d. me$masarkan  

e. me$ndistribusikan produk be$rupa barang dan atau jasa yang dihasilkan de$ngan 

me$mpe$rgunakan ke$kayaan inte$le$ktual yang dilise$nsikan te$rse$but. 
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2.4.2 Lembaga Penyiaran 

Le$mbaga Pe$nyiaran me$rupakan pihak yang be$rpe$ran dalam me$nye$le$nggarakan 

pe$nyiaran se$cara publik. Se$bagaimana dalam Pasal 1 angka 8 UU Hak Cipta yang 

me$nje$laskan jika le$mbaga pe$nyiaran adalah pe$nye$le$nggara pe$nyiaran, baik 

le$mbaga pe$nyiaran publik, le$mbaga pe$nyiaran swasta, le$mbaga pe$nyiaran 

komunitas maupun le$mbaga pe$nyiaran be$rlangganan yang dalam me$laksanakan 

tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya se$suai de$ngan ke$te$ntuan pe$raturan 

pe$rundang-undangan. 

Hak le$mbaga pe$nyiaran dalam kaitannya de$ngan pe$rlindungan ne$ighbouring 

rights me$miliki hak yaitu:24 

a. Moral Rights, yaitu hak dari pe$nampil untuk dise$butkan namanya dalam 

hubungannya de$ngan pe$rtunjukan me$re$ka dan hak untuk me$nolak ke$rugian 

yang lahir dari pe$rtunjukan me$re$ka. 

b. E$xclusive$ Rights, yaitu be$rkaitan de$ngan hal re$produksi, distribusi, re$ntal dan 

re$kaman suara se$cara online$ te$rhadap pe$rtunjukan. 

c. Hak untuk me$mpe$role$h pe$mbayaran yang wajar dari siaran dan komunikasi 

dari pe$nayangan siaran ulang. 

Ne$ighbouring rights me$rupakan hak yang me$mbe$rikan pe$rlindungan te$rhadap 

pihak yang te$rlibat dalam produksi dan distribusi karya, namun bukan pe$ncipta 

karya itu se$ndiri. Dalam hal ini, hak le$mbaga pe$nyiaran yang me$miliki hak te$rkait 

pada siaran atau pe$rtunjukan te$rte$ntu juga pe$rlu dilindungi de$ngan baik, te$rutama 

untuk me$nce$gah pe$nyalahgunaan atau pe$langgaran yang dapat me$rugikan pihak 

yang be$rhak. Le$mbaga pe$nyiaran diakui me$miliki hak untuk me$mpe$role$h hak 

e$ksklusif yaitu le$mbaga pe$nyiaran te$rmasuk ke$ dalam hak te$rkait. Dalam Pasal 20 

dije$laskan jika hak te$rkait se$bagaimana dalam Pasal 3 huruf b me$rupakan hak 

e$ksklusif yang me$liputi: 

a. hak moral pe$laku pe$rtunjukan; 

c. hak e$konomi pe$laku pe$rtunjukan; 

 
24 J.B. Wahyudi, Dasar-Dasar manaje$me$n Pe$nyiaran, Grame$dia Pustaka Utama, Jakarta, 1994, 

hlm. 40 
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d. hak e$konomi produse$r fonogram; dan  

e. hak e$konomi le$mbaga pe$nyiaran. 

Bahwa be$rdasarkan hal diatas, hak e$konomi le$mbaga pe$nyiaran me$rupakan hak 

e$ksklusif artinya me$miliki hak untuk me$lakukan ke$giatan yang me$nguntungkan 

bagi le$mbaga pe$nyiaran. Pada dasarnya jasa pe$nyiaran te$rdiri atas jasa pe$nyiaran 

radio dan jasa pe$nyiaran te$le$visi, prose$s pe$nye$le$nggaraan radio dan te$le$visi 

me$miliki prose$s yang panjang namun te$tap untuk dituntut be$rjalan di atas 

landasan pola pikir dan tindakan yang ce$pat, dinamis, praktis dan be$rkualitas.25 

Hal te$rse$but te$ntu dapat dicapai de$ngan dukungan te$knologi komunikasi dan 

informasi.  

Dalam hal pe$nyiaran publik, hukum positif di Indone$sia te$lah me$ngatur me$lalui 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Te$ntang Pe$nyiaran se$rta adanya 

pe$ngawasan dari Komisi Pe$nyiaran Indone$sia (KPI). Pe$ngawasan te$rse$but 

me$ngingat siaran te$le$visi dan radio me$miliki dampak yang sangat luas dalam 

masyarakat, maka pe$ranan pe$re$ncanaan planning programming me$njadi sangat 

pe$nting.26 Undang-Undang Pe$nyiaran Tahun 2002 tidak hanya me$ngatur 

ope$rasional le$mbaga pe$nyiaran, te$tapi juga me$mbe$rikan pe$rlindungan te$rhadap 

hak e$konomi dan sosial le$mbaga pe$nyiaran. Le$mbaga pe$nyiaran me$miliki hak 

e$konomi untuk me$nge$lola siaran, te$rmasuk hak untuk me$larang pe$nyiaran ulang, 

distribusi tanpa izin, dan kome$rsialisasi konte$n se$cara ile$gal. Hal ini re$le$van 

de$ngan fe$nome$na ke$giatan nonton bare$ng tanpa izin, di mana hak siar le$mbaga 

pe$nyiaran se$ring dilanggar.  

Dalam e$ra digital, le$mbaga pe$nyiaran me$nghadapi tantangan baru, te$rmasuk 

pe$rsaingan dan maraknya pe$langgaran hak siar. Fe$nome$na se$pe$rti pe$nyiaran 

ulang tanpa izin atau kome$rsialisasi ile$gal, misalnya dalam be$ntuk nonton bare$ng 

tanpa lise$nsi, te$lah me$nimbulkan ke$rugian e$konomi bagi pe$me$gang hak siar. Ole$h 

 
25 Wulan Purukan, “Pe$rlindungan Hukum Ne$ighboring Rights Se$bagai Hak Yang Be$rdampingan 

De$ngan Hak Cipta Me$nurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014”, Le$x e$t Socie$tatis, Vol. 5, 

No. 5, Tahun 2017, Hlm. 48 
26 Wahyudi, Op. Cit., 1-2. 
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kare$na itu, pe$rlindungan hukum te$rhadap hak siar me$njadi krusial untuk me$njaga 

ke$be$rlangsungan le$mbaga pe$nyiaran se$bagai pe$laku industri kre$atif. 

2.5 Teori Efektivitas Hukum  

Lawre$nce$ M. Frie$dman dalam bukunya The$ Le$gal Syste$m A Social Scie$nce$ 

Pe$rspe$ctive$ me$nge$mukakan jika siste$m hukum atau Le$gal Syste$m adalah struktur 

ke$be$rlakuan suatu hukum yang dipandang me$lalui tiga unsur utama diantaranya 

struktur hukum, substansi hukum, dan budaya hukum.27te$ori siste$m hukum 

te$rdapat tiga faktor yang se$cara kole$ktif dise$but e$fe$ktivitas hukum yaitu28:  

a. Substansi Hukum (Le$gal Substance$) 

Substansi hukum adalah substansi be$rdasarkan aturan atau norma yang be$rada 

dalam siste$m se$hingga pe$raturan pe$rundang-undangan me$njadi pe$doman bagi 

se$luruh e$le$me$n masyarakat. Substansi hukum dapat dikatakan se$bagai 

pe$doman dalam me$njalankan ke$giatan dite$ngah-te$ngah masyarakat dalam 

aspe$k hukum te$ntu pe$doman-pe$doman te$rse$but me$rujuk ke$pada pe$raturan 

pe$rundang-undangan. 

b. Struktur Hukum (Le$gal Structure$) 

Le$gal structure$ me$rupakan se$buah pola yang me$nunjukan me$nge$nai hukum 

dijalankan atas pe$ne$gak hukum me$lalui ke$te$ntuan-ke$te$ntuan formalnya. 

Siste$m hukum dapat be$rjalan se$cara te$rorganisir dan konsiste$n, kare$na se$tiap 

tindakan yang diambil ole$h pe$ne$gak hukum didasarkan pada ke$rangka hukum 

yang te$lah disusun. Dalam praktiknya, struktur hukum ini me$ncakup be$rbagai 

e$le$me$n, se$pe$rti pe$rundang-undangan, siste$m pe$radilan, se$rta le$mbaga 

pe$ne$gak hukum yang be$rtanggung jawab untuk me$ne$gakkan aturan. Tanpa 

adanya le$gal structure$ yang je$las, pe$ne$rapan hukum bisa me$njadi tidak te$ratur 

dan be$rpote$nsi me$nimbulkan ke$tidakpastian hukum dalam masyarakat. 

 

 
27 Lawre$nce$ M. Frie$dman, The$ Le$gal Syste$m Asocial Se$cie$nce$ Pe$rspe$ctive$, (Ne$w York: Russe$l 

Sage$ Foundation, 1975), Hlm. 6 
28 Ali, H. Z. (2023). Sosiologi hukum. Sinar Grafika. Hlm 13. 
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c. Budaya Hukum (Le$gal Culture$) 

Budaya hukum adalah sikap manusia te$rhadap hukum dan ke$biasaan yang ada 

didalam masyarakat dalam me$nghadapi siste$m hukum. Budaya hukum 

me$rupakan sikap masyarakat te$rhadap hukum jika mampu me$wujudkan 

ke$sadaran masyarakat akan hukum maka masyarakat me$njadi faktor 

pe$ndukungnya. Dalam kasus ini masyarakat masih banyak be$lum me$mahami 

te$rkait de$ngan hak cipta yang harus dilindungi se$hingga ke$sadaran yang 

dimiliki ole$h ve$nue$ saja tidak cukup untuk dapat me$njamin hak-hak pe$ncipta 

dan pe$me$gang hak cipta.  

Se$lain pe$ndapat dari Frie$dman, Soe$rjono soe$kanto me$mbe$rikan pe$nje$lasan jika 

e$fe$ktif me$rupakan tolak ukur se$jauh mana suatu ke$lompok dapat me$me$nuhi 

tujuan me$re$ka, te$ori e$fe$ktivitas hukum me$nurutnya dapat dibagi me$njadi ke$ 

dalam lima antara lain::29 

a. Faktor hukumnya se$ndiri yaitu pada pe$raturan pe$rundang-undangannya, 

apabila te$rjadi pe$langgaran dan aturannya tidak je$las maka pe$ne$gakan 

hukumpun akan te$rlambat. Se$makin je$las suatu pe$raturan, maka akan le$bih 

mudah dipahami ole$h pihak yang be$rke$pe$ntingan yaitu masyarakat, pe$ne$gak 

hukum dan le$mbaga yang be$rke$pe$ntingan. Hal ini akan be$rdampak pada 

pe$ningkatan e$fe$ktivitas hukum. 

 

b. Faktor pe$ne$gak hukum adalah me$re$ka yang be$rtugas me$ne$rapkan hukum 

harus be$rtindak de$ngan te$gas. Pe$nting bagi aparatur untuk be$rkomunikasi baik 

de$ngan masyarakat se$cara e$fe$ktif me$lalui sikap dan pe$rilaku yang positif 

 

c. Faktor sarana dan fasilitas, tidak mungking faktor pe$ne$gak hukum akan 

be$rjalan de$ngan se$me$stinya apabila faktor sarana dan fasilitas tidak ada. 

Sarana haruslah me$ndukung pe$ne$gakan hukum, se$pe$rti sumbe$r daya manusia, 

pe$ralatan yang me$madai, dan biaya yang cukup. Se$pe$rti halnya dalam 

 
29 Soe$rjono Soe$kanto, 2011, Faktor-Faktor Yang Me$mpe$ngaruhi Pe$ne$gakan Hukum, Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Pe$rsada, hal. 8 
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me$nangani kasus nonton bare$ng Liga Inggris maka dibutuhkan sarana dan 

fasilitas yang me$ndukung agar faktor pe$ne$gak hukum me$njadi le$bih e$fe$ktif 

dan e$fisie$n. 

 

d. Faktor masyarakat pe$ne$gakan hukum be$rasal dari masyarakat yang be$rtujuan 

untuk me$ncapai ke$damaian dalam masyarakat. Me$numbuhkan ke$sadaran 

dalam masyarakat bahwa kasus nonton bare$ng Liga Inggris me$rupakan se$buah 

pe$langgaran yang tidak se$harusnya dilakukan akan be$rdampak pada 

pe$ne$gakan hukum. 

 

e. Faktor ke$budayaan yang se$harusnya be$rsatu me$njadi se$buah siste$m de$ngan 

faktor masyarakat se$ngaja dibe$dakan, kare$na di dalam pe$mbahasannya 

dite$ngahkan masalah siste$m nilai-nilai yang me$njadi inti dari ke$budayaan 

spritual atau non mate$rial. Pe$ne$gakan hukum te$rhadap hak atas ke$kayaan 

inte$le$ktual di Indone$sia masih be$lum be$rjalan de$ngan baik, hal ini ditandai 

de$ngan masih banyaknya ve$nue$ nonton bare$ng Liga Inggris yang tidak 

me$miliki lise$nsi.  

Hans Ke$lse$n juga me$miliki pandangan te$rkait de$ngan e$fe$ktivitas hukum yaitu 

jika be$rbicara me$nge$nai e$fe$ktivitas hukum artinya be$rbicara me$nge$nai validitas 

hukum yang be$rarti bahwa norma-norma hukum itu me$ngikat dan se$tiap individu 

harus se$suai de$ngan yang diharus norma-norma hukum, bahwa se$tiap orang harus 

me$matuhi dan me$ne$rapkan hukum.30 Se$te$lah me$mbahas konse$p e$fe$ktivitas 

hukum yang me$ncakup se$jauh mana norma-norma hukum dapat dite$rapkan dan 

me$ncapai tujuannya.  

2.6 Perlindungan Hukum 

Pe$rlindungan hukum se$bagai salah satu dime$nsi pe$nting dalam me$nciptakan 

ke$be$rhasilan hukum. Pe$rlindungan hukum me$nurut Fitzge$rald be$rtujuan untuk 

me$nginte$grasikan dan me$ngkoordinasikan se$gala ke$pe$ntingan dalam suatu lalu 

 
30 Galih Orlando, “E$fe$ktivitas Hukum dan Fungsi Hukum di Indone$sia”, Jurnal Pe$ndidikan, 

Agama dan Sains, Vol 6 ,No.1, Tahun 2022 
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lintas ke$pe$ntingan, pe$rlindungan te$rhadap ke$pe$ntingan te$rte$ntu hanya dapat 

dilakukan de$ngan cara me$mbatasi be$rbagai ke$pe$ntingan di lain pihak.31 

Pe$rlindungan hukum te$rhadap hak cipta me$rupakan untuk me$ndorong individu-

individu di dalam masyarakat yang me$miliki ke$mampuan inte$le$ktual dan 

kre$ativitas supaya le$bih me$miliki ke$inginan untuk me$nciptakan atau me$lahirkan 

se$buah karya cipta yang me$miliki fungsi dan guna bagi ke$majuan ne$gara.  

Te$ori pe$rlindungan hukum be$rfokus pada bagaimana hukum dapat me$mbe$rikan 

jaminan te$rhadap hak-hak individu atau ke$lompok dari be$rbagai ancaman atau 

pe$langgaran yang me$rugikan. Pe$rlindungan ini bisa be$rsifat pre$ve$ntif (untuk 

me$nce$gah te$rjadinya pe$langgaran) dan re$pre$sif (untuk me$nindak pe$langgaran 

yang sudah te$rjadi). Pe$rlindungan se$cara pre$ve$ntif adalah pe$rlindungan yang 

be$rsumbe$r dari pihak pe$me$rintah atau struktur hukumnya de$ngan maksud untuk 

me$nce$gah se$be$lum te$rjadinya pe$mbajakan te$rse$but, se$dangkan pe$rlindungan 

re$pre$sif me$rupakan suatu pe$rlindungan te$rakhir dalam be$ntuk sanksi se$pe$rti 

de$nda/ganti rugi, pe$ne$tapan hakim, prose$s hukum pidana se$rta hukuman 

tambahan lainnya yang dibe$rikan jika sudah te$rjadinya se$ngke$ta atau tindakan 

pe$langgaran te$lah te$rjadi.32 

Pada pe$rlindungan pre$ve$ntif upaya pe$rlindungan hukum be$rfokus pada 

pe$nce$gahan se$hingga dibutuhkan le$mbaga hukum yang be$rpe$ran dalam 

me$nciptakan re$gulasi, me$mbe$rikan e$dukasi ke$pada masyarakat se$rta me$ne$rapkan 

siste$m yang me$ngurangi pe$luang te$rjadinya pe$mbajakan. Dalam pe$rlindungan 

hak ke$kayaan inte$le$ktual tindakan pre$ve$ntif dapat be$rupa pe$ngawasan te$rhadap 

platform agar tidak me$njadi sarana pe$mbajakan dan pe$nguatan siste$m te$knologi 

dapat me$ngantisipasi pe$mbajakan. 

Bahwa jika pe$langgaran te$rjadi maka dipe$rlukan pe$nde$katan se$cara re$pre$sif yaitu 

dilakukan se$bagai be$ntuk pe$ne$gakan hukum. Pe$rlindungan ini me$miliki tujuan 

 
31 Rita Te$re$sia, “Pe$rlindungan Hukum Hak Cipta Te$rhadap Pe$milik Lagu Atas Pe$rbuatan 

Pe$ngunduhan Lagu Me$lalui Situs Tanpa Bayar Di Inte$rne$t”, Skripsi, Program Sarjana Hukum 

Unive$rsitas Riau, Pe$kanbaru, 2015, hlm. 10. 
32 Annisa Rachmasari, dkk, “Pe$rlindungan Hukum Hak Cipta Pada Film Yang Diakse$s Se$cara 

Ile$gal Me$lalui Te$le$gram”, Se$marang Law Re$vie$w, Vol 3, No. 2 Tahun 2022 Hlm 18 
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untuk me$mbe$rikan e$fe$k je$ra ke$pada pe$laku dan ke$adilan bagi pihak yang te$lah 

dirugikan. Be$ntuk pe$rlindungan re$pre$sif dapat dilakukan de$ngan pe$nge$naan 

sanksi atau ganti rugi dan hukuman tambahan se$pe$rti pe$ncabutan izin usaha atau 

pe$mbatasan akse$s te$rhadap te$mpat yang me$mfasilitasi pe$mbajakan. 
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2.7 Kerangka Pikir 

Untuk me$mpe$rje$las pe$mbahasan ini, maka pe$nulis me$mbuat ke$rangka pikir 

se$bagai be$rikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Undang- Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta 

Hak Terkait 

Hak Siar  EMTEK 

The Football 

Association 

Premier League 

Limited 

Pengalihan Hak 

Siar 

Perlindungan Hak 

Siar 
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Keterangan: 

Pada pe$ne$litian ini pe$nulis akan me$mbahas me$nge$nai E$MTE$K se$laku pe$me$gang 

hak siar Liga Inggris, dalam hal ini me$nge$nai pe$rlindungan hukum E$MTE$K 

dalam acara nonton bare$ng Liga Inggris se$cara ile$gal. Pada pe$ne$litian ini pe$nulis 

me$mbahas me$nge$nai ke$giatan acara nonton bare$ng Liga Inggris dan me$mahami 

pe$rlindungan hak siar bagi pe$me$gang hak siar Liga Inggris me$lalui Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Te$ntang Hak Cipta. Se$lain itu me$ngkaji me$nge$nai 

pe$ngalihan dan pe$rjanjian lise$nsi yang didapatkan ole$h E$MTE$K untuk dapat 

me$nyiarkan Liga Inggris se$rta hak e$konomi e$ksklusif yang se$harusnya didapat 

atas kasus nonton bare$ng se$cara ile$gal untuk dapat me$ngambil ke$untungan atas 

hak siar yang dimiliki. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

Pada umumnya, pe$mahaman te$rhadap me$tode$ pe$ne$litian hukum dapat dibagi 

me$njadi e$mpat bagian utama, yakni je$nis pe$ne$litian, data pe$ne$litian, te$knik 

pe$ngumpulan data dan me$tode$ analisis data.33  

3.1  Jenis Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nggunakan je$nis pe$ne$litian hukum normatif. Pada 

pe$ne$litian hukum normatif, bahan pustaka me$rupakan data dasar yang dalam ilmu 

pe$ne$litian digolongkan se$bagai data se$kunde$r. Data se$kunde$r te$rse$but 

me$mpunyai ruang lingkup yang sangat luas, se$hingga me$liputi surat-surat pribadi, 

buku-buku harian, buku-buku, sampai pada dokume$n yang dike$luarkan ole$h 

Pe$me$rintah.34  

Pe$ne$litian ini juga akan me$nggunakan sumbe$r-sumbe$r data se$kunde$r yang te$lah 

pe$nulis kumpulkan de$ngan me$mahami be$be$rapa Pe$raturan pe$rundang-undangan 

te$rkait, dokume$n yang dike$luarkan ole$h E$MTE$K dan me$lalui buku maupun 

jurnal yang se$suai de$ngan pe$mbahasan yang akan dibahas pada pe$ne$litian ini. 

Pada unsur normatif pe$ne$litian ini me$ngambil putusan dan pe$raturan te$rkait 

se$bagai dasar analisis. 

 

 
33 David Tan, “Me$tode$ Pe$ne$litian Hukum: Me$ngupas Dan Me$ngulas  Me$todologi Dalam 

Me$nye$le$nggarakan Pe$ne$litian Hukum, NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pe$nge$tahuan Sosial, Vol.8, 

No. 8, Tahun 2021, Hlm.  

34 Soe$rjono Soe$kanto, Sri Mamudji “Pe$ne$litian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat”, 

(Jakarta: Rajawali Pe$rs, 2012), Hlm. 24 
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3.2  Tipe Penelitian  

Pada pe$ne$litian ini pe$nulis me$nggunakan tipe$ pe$ne$litian de$skriptif yaitu de$ngan 

me$nangkap ciri khas suatu obje$k atau suatu ke$jadian pada waktu data 

dikumpulkan dan me$nguraikan hasil te$rse$but de$ngan pe$rmasalah se$rta tujuan 

yang akan dicapai.35 Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$nggambarkan se$cara je$las 

dan siste$matis me$nge$nai pe$rlindungan hak siar E$MTE$K te$rhadap kome$rsialisasi 

acara nonton bare$ng.  

3.3  Pendekatan Masalah  

Pe$nde$katan masalah pada pe$ne$litian ini se$bagaimana pada je$nis pe$ne$litian ini 

yaitu pe$ne$litian hukum normatif. Pada pe$ne$litian hukum normatif be$rfokus pada 

pe$ngumpulan dan analisis data be$rupa be$be$rapa kasus yang te$rjadi yang 

dise$suaikan de$ngan aturan dalam hukum positif yang be$rlaku di Indone$sia.  

Maka dalam me$ndukung pe$nde$katan te$rse$but pe$rlu dilakukan de$ngan pe$nde$katan 

pe$rundang-undangan dan pe$nde$katan kasus. Pe$nde$katan pe$rundang-undangan 

dilakukan de$ngan me$nganalisis norma-norma te$rkait yang be$rhubungan de$ngan 

pe$rmasalahan yang ada se$dangkan pe$nde$katan se$cara konse$ptual de$ngan 

me$mpe$lajari be$rbagai te$ori-te$ori hukum, doktrin para ahli dan sumbe$r hukum 

dalam kaitannya de$ngan aspe$k filosofis, sosiologis dan yuridis. Bahwa me$lalui 

pe$nde$katan te$rse$but me$nghasilkan se$buah alasan hukum atas suatu pe$ristiwa 

yang te$rjadi dan me$ndapatkan konse$p dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan yang 

ada. 

3.4  Jenis dan Sumber data 

Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data prime$r yang akan 

didapatkan langsung dari masyarakat se$rta data se$kunde$r yang akan didapat dan 

 
35 Dr. Connie$ Chairunnissa, “Me$tode$ Pe$ne$litian Ilmiah Aplikasi Pe$ndidikan dan Sosial”, (Jakarta: 

Mitra Wacana Me$dia, 2017), Hlm 7. 
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dihimpun be$rdasarkan pe$ne$litian me$lalui sumbe$r-sumbe$r yang te$lah ada, yaitu 

se$bagai be$rikut: 

1.  Bahan hukum prime$r yang akan be$rsumbe$r dari dokume$n dan  Pe$rundang-

undangan yaitu:   

a) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 te$ntang Pe$nyiaran 

b) Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 te$ntang Hak Cipta 

c) Pe$raturan Pe$me$rintah (PP) Nomor 36 Tahun 2018 te$ntang Pe$ncatatan 

Pe$rjanjian Lise$nsi Ke$kayaan Inte$le$ktual, 

2. Bahan hukum se$kunde$r me$rupakan bahan yang me$mbe$rikan pe$nje$lasan dan 

pe$nge$rtian-pe$nge$rtian be$rdasarkan bahan hukum prime$r se$rta me$miliki 

hubungan de$ngan pe$rmasalahan yang dite$liti. Maka pada bahan hukum 

se$kunde$r be$rsumbe$r pada Dokume$n laporan ke$uangan PT E$lang Mahkota 

Te$knologi Tbk dan e$ntitas anaknya konsolidasian inte$rim tanggal 30 Juni 

2024, buku-buku me$nge$nai me$tode$ pe$ne$litian hukum, lite$ratur hukum se$pe$rti 

jurnal pe$ne$litian, se$rta dokume$n, me$dia ce$tak atau me$dia e$le$ktronik.  

3. Bahan hukum te$rsie$r adalah bahan pe$ne$litian untuk me$ndukung pe$tunjuk atas 

pe$nje$lasan te$rhadap bahan hukum prime$r dan se$kunde$r se$pe$rti artike$l hukum, 

e$nsiklope$dia, kamus dan karya ilmiah lainnya yang me$miliki hubungan 

de$ngan pe$rmasalahan yang se$dang dibahas ole$h pe$nulis. 

 

3.5  Metode Pengumpulan Data 

Pada me$tode$ pe$ngumpulan data pe$nulis akan me$mpe$role$h data de$ngan 

me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan data yaitu, studi pustaka.  Pada pe$ne$litian ini 

me$tode$ pe$ngumpulan data me$lalui studi pustaka, yaitu me$nggunakan te$knik 

pe$ngumpulan dan analisis data me$lalui me$tode$ ke$pustakaan. Pe$ngumpulan data 

ke$pustakaan me$rupakan pe$ngumpulan dan analisis data-data yang dipe$role$h 

me$lalui buku, jurnal, pe$raturan pe$rundang-undangan, artike$l ilmiah, se$rta me$dia 

ce$tak maupun inte$rne$t. 
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3.6  Metode Pengolahan Data 

Pada pe$ngolahan data, pe$nulis akan me$lakukan pe$ngumpulan data se$lanjutnya 

data te$rse$but diolah de$ngan tujuan agar data yang te$lah dikumpulkan dapat 

digunakan dalam pe$mbahasan pada pe$ne$litian ini. 

Pe$ngolahan data yang akan pe$nulis lakukan te$rdapat be$be$rapa tahapan, yaitu 

se$bagai be$rikut: 

a. Pe$me$riksaan data, yaitu hal yang dilakukan pe$nulis te$rhadap data-data yang 

te$lah te$rsusun dan dikumpulkan ole$h pe$nulis agar se$suai de$ngan pokok 

pe$mbahasan yang akan dibahas.  

b. Re$konstruksi data, yaitu suatu pe$nyusunan ulang data yang ada se$cara te$ratur 

dan logis agar mudah dime$nge$rti dan dipahami. 

c. Siste$matisasi data, yaitu suatu pe$nyusunan data se$suai de$ngan 

pe$ne$mpatannya didalam pokok bahasan yang akan dilakukan se$cara te$rsusun 

dan siste$matis de$ngan tujuan me$mpe$rmudah dalam pe$nyusunan pe$mbahasan. 

 

3.7 Analisis Data 

Pada analisis data, pe$nulis akan me$nganalisis data yang akan digunakan se$bagai 

be$ntuk pe$nindaklanjutan atas data yang te$lah dipe$role$h. Se$bagaimana pe$ngolahan 

data dilakukan de$ngan me$tode$ pe$ne$litian kualitatif maka data kualitatif akan 

dianalisis se$cara de$duktif, yakni dimulai dari dasar-dasar pe$nge$tahuan yang 

umum hingga me$ne$liti hal yang be$rsifat khusus. Dalam analisis kualitatif, data 

diungkapkan se$cara be$rurutan dan logis untuk me$mudahkan pe$mbahasan, 

pe$mahaman, se$rta de$skripsi data.  

Tujuannya adalah untuk me$nghasilkan solusi dan ke$simpulan yang dapat 

me$njawab pe$rtanyaan pe$rmasalahan-pe$rrmasalahan  pada masyarakat.36 

 
36 Sri Mamudji, Te$knik Pe$nyusunan Karya Tulis Ilmiah, Jakarta: UI Pre$ss, 2006, hlm. 12 
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Se$lanjutnya dari rangkaian prose$s pe$ngolahan dan analisis data te$rse$but, ditarik 

se$buah ke$simpulan te$rhadap pe$rmasalahan yang dite$liti yaitu bagaimana 

pe$ne$rapan pe$rlindungan hak siar E$mte$k te$rhadap kasus nonton bare$ng Liga 

Inggris ile$gal. 
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V. PENUTUP 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Be$rdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan jika te$rdapat dua hal, yaitu dalam 

pe$rjanjian hak siar E$MTE$K te$rhadap pe$nyiaran Liga Inggris dan upaya 

pe$rlindungan hukum yang dapat dilakukan ole$h E$MTE$K te$rhadap kasus 

kome$rsialisasi ke$giatan nonton bare$ng ile$gal Liga Inggris, adapun ke$simpulan 

te$rse$but yaitu: 

1. Pe$ngalihan hak siar dalam Undang-Undang Hak Cipta te$rhadap acara nonton 

bare$ng E$MTE$K se$bagai pe$me$gang re$smi hak siar Liga Inggris me$nunjuk 

anak pe$rusahaannya yaitu IE$G dalam pe$ndistribusian layanan konte$n nonton 

bare$ng Liga Inggris. Be$ntuk tindakan kome$rsialisasi yang dilakukan adalah 

de$ngan me$nye$bar konte$n pe$ngumuman nonton bare$ng yang akan diadakan 

ole$h pihak kafe$.  Pe$rjanjian lise$nsi E$mte$k dibe$rikan ole$h The$ Football 

Association Pre$mie$r Le$ague$ Limite$d. Prose$s pe$ngalihan hak siar Liga Inggris 

ke$pada pihak E$MTE$K me$libatkan be$be$rapa tahapan se$rta ne$gosiasi, tahapan 

pe$rtama yang dilakukan adalah de$ngan prose$s te$nde$r hak siar. Pihak E$MTE$K 

pada tanggal 30 Juni 2024 te$lah me$lakukan pe$mbayaran atas hak pe$nayangan 

Liga Inggris mulai Juli 2022 yang akan jatuh te$mpo pada 10 April 2025. 

Tahapan yang ke$ dua adalah de$ngan me$lakukan pe$rsiapan te$knologi dan 

infrastruktur. Pihak E$MTE$K dalam me$nye$barluaskan tayangan Liga Inggris 

dilakukan de$ngan anak pe$rusahaannya se$pe$rti SCTV dan Ne$x Parabola untuk 

siaran pada te$le$visi, Vidio.com pada stre$aming OTT dan IE$G dalam 

pe$nye$barluasan ve$nue$ nonton bare$ng yang re$smi . 
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2. Pe$rlindungan hukum te$rhadap tindakan kome$rsialisasi ke$giatan nonton bare$ng 

Liga Inggris se$cara ile$gal dapat dibe$dakan me$njadi dua yaitu de$ngan tindakan 

pre$ve$ntif dan tindakan re$pre$sif. Be$ntuk pe$rlindungan pre$ve$ntif ini me$rupakan 

se$buah pe$rlindungan atas upaya pe$nce$gahan yang dibe$rikan pe$me$rintah 

ke$pada pe$me$gang lise$nsi se$be$lum te$rjadinya pe$langgaran. Dalam Undang-

Undang Hak Cipta pe$nye$baran konte$n digital diatur dalam Pasal 54-56 dalam 

Pasal 54 pe$me$rintah be$rwe$nang untuk me$nce$gah pe$langgaran Hak Cipta dan 

Hak Te$rkait. Se$lanjutnya dalam tindakan re$pre$sif be$rdasarkan Pasal 95 

Undang-Undang Hak Cipta me$nje$laskan jika norma te$rse$but me$mbe$rikan opsi 

bagi para pihak yang be$rse$ngke$ta untuk me$nye$le$saikan masalah me$lalui 

alte$rnatif pe$nye$le$saian se$ngke$ta. Arbitrase$, atau pe$ngadilan, de$ngan 

pe$ngadilan niaga se$bagai instansi yang be$rwe$nang me$nangani masalah hak 

cipta, se$dangkan sanksi pidana hak cipta dalam kaitannya de$ngan ke$giatan 

nonton bare$ng Liga Inggris yang tidak re$smi te$lah diatur didalam Pasal 118 

ayat (1) dan (2) Undang-Undang Hak Cipta.  
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